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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha para santri di pondok pesantren  

fathul ‘ulum jombang (2) Pengaruh norma subjektif terhadap minat berwirausaha 

para santri di pondok pesantren fathul ‘ulum jombang (3) Pengaruh sosio 

demografi terhadap minat berwirausaha para santri di pondok pesantren fathul 

‘ulum jombang 

Data penelitian dihimpun melalui angket yang disebarkan kepada santri 

yang berada di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang. Selanjutnya dianalisis 

menggunkan statistik partial least squares dengan bantun smartPLS0.3 for 

windows. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, untuk mengetahui pengaruh 

dari pengetahuan kewirausahaan, norma subjektif, dan sosio demografi terhadap 

minat berwirausaha para santri, maka digunakan analisis Partial Least Squares, 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah 134 santri. Untuk pengujian analisis data 

menggunakan evaluasi model struktural dan evaluasi model pengukuran. 

Hasil perhitungan PLS menunjukkan bahwa koefisien hasil pengujian 

hipotesis (path modeling) pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha dengan nilai T-Statistic sebesar 8,281 dan nilai P-value sebesar 

0.000, nilai p-value berada di angka yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga 

hipotesis adanya pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha diterima. Sedangkan hipotesis adanya pengaruh norma subjektif 

terhadap minat berwirausaha nilai T-Statistic sebesar 2,457 dan nilai P-value 

sebesar 0.014, sehingga hipotesis kedua adanya pengaruh norma subjektif 

terhadap minat berwirausaha diterima. Dan hipotesis adanya pengaruh sosio 

demografi terhadap minat berwirausaha dengan nilai T-Statistic 2,182 P-value 

0.030, sehingga hipotesis ketiga adanya pengaruh sosio demografi terhadap minat 

berwirausaha dapat diterima. 

Dengan melihat hasil koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0.432 yang artinya 

variabel minat berwirausaha dipengaruhi pengetahuan kewirausahaan, norma 

subjektif, dan sosio demografi sebesar 43,2%, sedangkan 56,8% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor di luar penelitian ini. 

 

 

 
Kata kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Norma Subjektif, Sosio Demografi, 

Minat, Kewirausahaan. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Bekerja dan berwirausaha pada dasarnya merupakan tuntutan 

dalam agama Islam yang telah tertulis di dalam Al-Qur’an dan Hadits. 

Semua itu dijabarkannya dari maksud firman Allah Q.S Al-Qashas ayat 77 

sebagai berikut: 

ارَالآخِرَة وَلاَ تنَْسَ نَصِيبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ الله وَابْتغَِ فِيمَا اتَاَكَ الله  الدَّ

   إِلَيْكَ وَلاَ تبَْغِ الْفسََادَ في الأرَْضِ إنَّ الله لاَ يحُِبُّ الْمُفْسِدِين

Artinya :“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebagahiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”1
 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa kehidupan yang ada di dunia dan 

akhirat harus selalu dijalankan dengan cara yang seimbang dan selalu 

beriringan agar bisa mendapatkan kenikmatan yang ada di dunia maupun 

yang ada di akhirat kelak. Untuk bisa mendapatkan kenikmatan di akhirat 

kelak dapat melakukan dengan selalu beribadah kepada Allah SWT yaitu 

 
 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Al-Hidayah, Cet.III, 2002), 
556. 

 

1 
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menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Sedangkan untuk dapat memperoleh kenikmatan yang ada di dunia dapat 

dilakukan dengan cara bekerja dan berusaha. 

Berwirausaha menjadi suatu kebutuhan masyarakat di negara 

Indonesia. Dengan berwirausaha, pendapatan manyarakat akan 

meningkat karena terciptanya lapangan pekerjaan baru bagi pemilik 

usaha dan orang yang ada di sekitar usahanya. Dengan demikian jumlah 

pengangguran yang ada akan semakin berkurang dan akan menjadikan 

kesejahteraan masyarakat sekitar akan lebih meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi dan pengurangan kemiskinan sangat dipengaruhi dari adanya 

wirausaha yang diciptakan oleh masyarakat. 

Berwirausaha adalah berani untuk memulai, berani terhadap 

konsekuensi risiko, dan mampu untuk mengelola risiko yang ada. Sifat 

yang diperlukan dalam berwirausaha adalah kreatif dan inovatif dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki, baik diri sendiri maupun  

lingkungan sekitar. Berwirausaha bisa dalam berbagai bentuk baik barang 

dan jasa. Barang dan jasa ini pada akhirnya memiliki daya guna untuk bisa 

dimanfaatkan orang lain dan menjadi kebutuhan orang lain serta diri 

sendiri memperoleh manfaat penghasilan dalam usahanya.2
 

Salah satu lembaga yang mempunyai peran penting dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat yaitu pondok pesantren. Pada saat 

ini banyak pondok pesantren yang telah mengembangakan perannya di 

2 Eka Aprilianty, “Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol.2, No.3, 
November, 2011, 313. 
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bidang ekonomi. Pondok pesantren juga memiliki perhatian yang cukup 

signifikan terhadap pengembangan ekonomi pesantren serta memberi 

motivasi terhadap para santri untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan. 

Peran santri pun dalam pembangunan ekonomi sangat besar dengan bekal 

jiwa kemandirian yang telah mereka dapat dipondok pesantren. 

Mengarahkan santrinya untuk menjadi seorang wirausaha yang berjiwa 

entrepreneur dapat menciptakan dan mengembangkan ekonomi yang ada 

di lingkungan masyarakat. 

Harus diajarkan dalam pondok pesantren salah satunya yaitu 

kemampuan para santri untuk berwirausaha dengan tujuan agar para santri 

tidak terpaku pada ilmu yang di dapat di pondok pesantren tetapi juga bisa 

menciptakan peluang lapangan pekerjaan terutama di lingkungan sekitar 

bukan malah sibuk mencari pekerjaan yang sudah terbatas. Kemampuan 

berwirausaha tidak selalu mahir dalam hal transaksi jual beli barang dan 

jasa tetapi berusaha untuk menciptakan peluang lapangan pekerjaan. 

Munculnya minat berwirausaha begitu saja tanpa adanya dukungan 

dari lingkungan sekitar. Minat berwirausaha dapat muncul dengan cara 

selalu membiasakan diri sendiri serta mengikuti pelatihan atau kegiatan 

yang berhubungan dengan kewirausahaan. Pengetahuan dan prinsip 

berwirausaha dapat mempengaruhi minat berwirausaha para santri, jiwa 

kemandirian santri juga dapat mendukung untuk dapat menjadi seorang 

wirausaha. 
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Pondok Pesantren memberikan pengetahuan wirausaha kepada 

santri merupakan stimulan awal untuk meningkatkan minat wirausaha para 

santri. Dalam penelitian Abun et al. menunjukkan adanya korelasi antara 

pengetahuan kewirausahaan dan niat kewirausahaan dari siswa di  

Filipina.3 Menurut Aprilanty pengetahuan wirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap minat untuk berwirausaha.4 Pengetahuan wirausaha 

juga dapat masuk ke dalam pembelajaran sekolah formal dengan adanya 

kelas-kelas khusus pelajaran kewirausahaan. 

Menurut Ranto “Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

keseluruhan apa yang diketahui tentang segala bentuk informasi yang 

diolah dan berproses dalam ranah kognitif berupa ingatan dan pemahaman 

tentang cara berusaha sehingga menimbulkan keberanian mengambil 

resiko secara rasional dan logis dalam menangani sesuatu usaha”.5 Dalam 

hal ini pengetahuan kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting 

yang diharapkan dapat memberikan landasan teoritis tentang konsep 

kewirausahaan, pembentukan pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang 

wirausahawan selain itu pengetahuan sangat penting untuk mempersiapkan 

calon wirausahawan.6
 

 

 

 

3 Damianus Abun, Etc, “Measuring Entrepreneurial Knowledge and Entrepreneurial Intention of 

ABM Grade XII, Senior High School Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines”, 

International Journal of Educational Research, Vol.2, Issue.3, March 2018, 39. 
4 Eka Aprilianty, “Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 
Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, No.3, 

November, 2011, 322. 
5 Arif Yusuf, Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan, (Jakarta: Prenamedia Grup, 2016), 10. 
6 Dede Kurnia, et al. “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Minat 

Wirausaha”, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol.6, No.2, 2018, 49. 



5 
 

 

 

 

 

Selain pegetahuan kewirausahaan, dukungan serta arahan dari 

orang terdekat juga dapat menjadi pemicu seseorang untuk lebih memiliki 

minat terhadap kegiatan kewirausahaan. Dalam hal ini dapat meyakinkan 

diri dari seseorang itu sendiri yang mana orang lain mendukungnya dalam 

hal berwirausaha. Sama halnya dengan norma subjektif, Norma subyektif 

merupakan salah satu dari teori TPB (Theory of Planned Behavior) yang 

berarti keyakinan seseorang dalam mematuhi aturan atau arahan orang- 

orang disekitarnya untuk berperilaku.7
 

Norma Subyektif lebih mengarah pada keyakinan (belief). Norma 

subyektif ini meningkatkan seseorang untuk terus melakukan tindakan 

yang diinginkan untuk berwirausaha sehingga santri dapat mengelola diri 

sendiri dan sumber daya di sekitarnya untuk bisa berdaya saing dan dapat 

meningkatkan pendapatannya.8 Adi, Sumarwan dan Fahmi menyatakan 

bahwa norma subyektif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

untuk berwirausaha.9 Sama dengan penelitian Andika, dan Madjid. 

Hidayah yang menyatakan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha.10 Berbeda dari Dewanti dan Abad 

 

7 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi  
Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper" Improving Performance by Improving 

Environment, 2012, 192. 
8 Ibid. 
9 Fajar Adi, et al., “Pengaruh Faktor Sikap, Norma Subjektif, Sosioekonomi Serta Literasi 

Keuangan Syariah dan Konvensional Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa”, Jurnal Al- 

Muzara’ah, Vol.5, No.1, 2017, 15. 
10 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper" Improving Performance by Improving 

Environment, 192. 
Tamiyatin Hidayah, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat/Intensi Kewirausahaan 

Mahasiswa STIE Mandala Jember”. Jurnal Ekonomi, Vol.16, No.1, 2012. 
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yang menunjukkan bahwa norma subyektif mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam berwirausaha.11
 

Selain itu, Sosio demografi yang ada pada pondok pesantren dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha.  

Konsep demografi terdiri berbagai macam kelompok. Di dalam 

kewirausahaan yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah usia12 dan 

gender.13 Usia muda seseorang yang masih penuh dengan ide-ide 

menciptakan dan inovatif menjadikan faktor usia sangat mempengaruhi 

minat berwirausaha seseorang. Sama halnya dengan gender yang mana 

pria dan wanita memiliki pandangan yang berbeda terhadap sesuatu yang 

ingin dicapai. 

Gender juga memiliki perbedaan visi dan misi dalam mencapai 

sesuatu. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk memilih menjadi seorang pengusaha sebagai pilihan karir 

adalah seorang teladan (Role Model). Salah satu (Role Model) penting 

tersebut ialah pekerjaan orang tua.14 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Dira Fitri Anita menunjukkan bahwa sosio demografi berpengaruh secara 

 
11 Ratna listiana, Taufik, “Prediksi Minat Mahasiswa Untuk Berwirausaha Menggunakan 

Pendekatan Theory of Planned Behavior”, Jurnal Telaah Bisnis, Vol.15, No.2, 2014, 147. 
12 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 
Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call For Paper" Improving Performance By Improving 

Environment, 192. 
13 Tya Sakdiah Putri, Et.al, “Pengaruh Sosio Demografi Dan Kemampuan Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa/I Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam Riau”, Jom FEKON, Vol.1 

No.2 Oktober 2014, 3. 
14 Zakhyadi Ariffin, Muhammad Ziyad, “Pengaruh Pekerjaan Orang Tua, Pendidikan 

Kewirausahaan Dan Asal Etnis Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Lambung Mangkurat”, Jurnal Sains Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 2. 

No.1. Maret 2018, 3. 
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signifikan terhadap minat berwirausaha, menurut penelitian Afriyanti yang 

menunjukkan bahwa sosio demografi juga berpengaruh secara positif 

terhadap minat berwirausaha15. Sedangkan menurut Waluyo, Sunardi, 

Pailan sosio demografi tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

maupun tindakan untuk berwirausaha. 

Riset awal di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang, kurikulum 

wirausaha sudah ada di dalam Pondok Pesantren ini. Pondok pesantren ini 

memiliki visi menjadikan santri yang berkualitas dalam berilmu, beramal, 

berakhlak, berwawasan luas, mandiri dan disiplin. Dan misi yang 

dimilikinya yaitu dapat membina santri dalam mengembangkan ilmu 

hikmah dan wirausaha. Tampak dalam wawancara awal dari salah satu 

santri di pondok Pesantren ini menunjukkan bahwa pondok pesantren ini 

sudah memberikan kurikulum yang memadai untuk memberikan 

pengetahuan tentang kewirausahaan. 

Usaha yang ada oleh Podok Fathul Ulum berawal dari sebuah 

koperasi yang menjual kitab untuk para santri. Koperasi ini kemudian 

berkembang pada usaha percetakan. Selain itu, Pondok Fathul Ulum juga 

mengembangkan usaha-usaha yang lain, yaitu usaha perkebunan. 

Disamping itu, ada juga usaha budidaya, budidaya ikan lele, usaha 

peternakan. Usaha-usaha ini didirikan di samping untuk memberikan 

masukan untuk pesantren, juga bertujuan untuk melatih bakat ketrampilan 

kewirausahaan yang dimiliki para santri. 

 

15 Afriyanti, Nurhasikin, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Niat Berwirausaha 
Mahasiswa”, Journal Of Bussimes Administration, Vol.3, No.2, 2019, 201. 
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Pondok Pesantren Fathul Ulum merupakan pesantren yang tidak 

memiliki pendidikan secara formal, akan tetapi santri dari pesantren ini 

mampu mengelola beberapa unit usaha yang secara langsung dikelola oleh 

para santri secara mandiri. Pada pondok pesantren ini, kyai dan pengurus 

selalu mewajibkan para santri untuk memiliki usaha sendiri guna 

mempersiapkan dirinya setelah lulus dari pondok yang diharapkan dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang disekitar, seperti yang 

dilakukan salah satu santri dengan cara memiliki usaha online shop yang 

menyediakan kebutuhan santri. 

Dari pernyataan yang ada. Penulis tertarik untuk menguji dan 

menganalisis sebenarnya bagaimana masalah ini dalam lingkup santri yang 

berada pada Pondok Fathul ‘Ulum. Di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

terdapat sarana untuk santri berwirausaha yaitu koperasi, santri juga telah 

dibekali pengetahuan dengan melaksanakan kegiatan pengembangan life 

skill yang berhubungan dengan kewirausahaan tetapi dari mereka minat 

berwirausahanya masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari masih sedikitnya 

santri yang memutuskan untuk berani membuka sebuah usaha. Dari 

penulis tertarik untuk meneliti dan menguji masalah ini. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

masalah ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Jombang? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang? 

3. Apakah sosio demografi berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu : 

1. Untuk menguji pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. 

2. Untuk menguji pengaruh norma subjektif terhadap minat bewirausaha 

para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. 

3. Untuk menguji pengaruh sosio demografi terhadap minat bewirausaha 

para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. 



10 
 

 

 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

 

seperti: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan, 

norma subjektif dan sosio demografi terhadap minat berwirausaha. 

Serta dapat menjadi acuan sebagai peneliti selanjutnya dan menjadi 

bahan ajar mata kewirausahaan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan yang khususnya ada 

pada sikap kemandirian bagi para santri maupun yang lainnya, yang 

paling utama di pondok pesantren yang memiliki karakter yang sama 

dengan pesantren yang sedang diletili. Selain itu, nilai-nilai 

kewirausahaan yang telah ada di kalangan santri dapat meningkatkan 

minat berwirausaha yang kemudian akan ada banyaknya wirausahawan 

muslim yang tidak hanya meningkatkan citra pendidikan pesantren, 

tetapi juga diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisikan tentang penjelasan dari teori yang dipakai dalam 

penelitian, dilanjutkan dengan uraian-uraiang mengenai penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual, dan hipotesis sebagaimana berikut ini: 

A. Landasan Teori 

 

1. Minat Berwirausaha 

 

a. Pengertian Minat 

 

Minat telah didefinisikan secara berbeda oleh beberapa ahli, 

definisi tersebut didasarkan atas keilmuan dan pandangan masing- 

masing tetapi semuanya memiliki maksud dan tujuan yang sama. 

Minat adalah kesungguhan dari niat seseorang untuk berperilaku.
16

 

Minat berwirausaha tendensi seseorang untuk melakukan 

wirausaha dengan menanggung risiko yang ada dengan 

kemampuannya sendiri.
17

 Djaali menyatakan bahwa minat 

mengacu pada rasa suka pada barang atau jasa tertentu tanpa ada 

yang mempengaruhi seseorang itu.
18

 Sedangkan Slameto 

memberikan gambaran tentang minat yaitu berupa ekspresi 

berbentuk pernyataan yang menunjukkan seseorang lebih 

 

16 Abun, D., Foronda, S. L. G. L., Agoot, F., Belandres, M. L. V., & Magallanez, T. Measuring 
entrepreneurial attitude and entrepreneurial intention of ABM grade XII, Senior High School 

Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines. IJAR, 4(4), (2018). 100-114. 
17 Ibid. 
18 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 121. 
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menyukai sesuatu daripada lainnya yang sejenis.
19

 Minat 

menurut Hurlock merupakan sumber informasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 

bebas memilih. Mereka melihat jika sesuatu akan menguntungkan 

mereka merasa berminat dengan sesuatu itu yang akan 

mendatangkan kepuasan20
 

Minat dan perilaku dapat dijelaskan dalam TPB (Theory of 

Planned Behavior). Secara konseptual TPB (Theory of Planned 

Behavior) mengutamakan tiga determinan yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif dan persepsi terhadap control perilaku. 

Niat mencerminkan kemauan seseorang untuk dapat melakukan 

sesuatu. 21
 

Timbulnya minat pada diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yang pertama rasa tertarik atau rasa senang, adanya 

perhatian dan kebutuhan. Minat timbul dikarenakan adanya 

perasaan senang serta tendensi untuk berperilaku yang didasarkan 

ketertarikan yang ada pada diri seseorang pada suatu hal. Dengan 

demikian, minat adalah sesuatu hal yang menyenangkan hati dan 

orang itu ingin menunjukkan perilakunya terhadap orang lain. 

1) Aspek-aspek minat 
 

 

 
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
180. 
20  Hurlock, Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: Erlangga, 2002), 422. 
21Ratna, Majid. “prediksi minat mahasiswa untuk berwirausaha menggunakan pendekatan theory  

of planned behavior”, jurnal telaah bisnis, vol.15, no.2, 2014, 140. 
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Menurut Hurlock aspek yang mempengaruhi minat seseorang 

yaitu:22
 

a) Aspek kognitif 

 

Aspek yang didasarkan atas pengalaman dan apa yang 

pernah dipelajari baik di sekolah, masyarakat, dirumah 

ataupun dari berbagai informasi lainnya. 

b) Aspek afektif 

 

Aspek afektif merupakan konsep yang membangun konsep 

kognitif yang dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan  

atau objek yang dapat menimbulkan minat. Berkembang 

dari pengalaman yang dimiliki seseorang dari sikap orang 

yang dianggap penting seperti orangtua, teman sebaya, guru 

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut.23
 

c) Aspek psikomotor 

 

Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran ulang, urutan 

secara tepat. Namun kemajuan tetap memungkinkan 

sehingga keluwesan dan keunggulan dapat meningkat.24
 

b. Pengertian Wirausaha 

 

Wirausaha bermakna dari kata berani dan percaya dalam 

memenuhi kebutuhan dan mampu menyelesaikan masalah dengan 

kekuatan yang dimiliki dari dalam diri seseorang. Wirausaha ada 

dalam diri seseorang yang berani, ulet, dan tabah dalam 

22 Hurlock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2002), 422. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
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menjalankan kegiatan untuk tujuan tertentu dengan kemampuan 

sendiri.25 Secara umum wirausaha dapat diartikan sebagai orang 

yang menjalankan usaha atau perusahaan dengan kemungkinan 

akan mendapatkan keuntungan atau kerugian. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia wirausaha adalah 

orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 

mengadakan produk baru, mengatur permodalannya hingga 

pemasarannya sendiri.26 Wirausaha merupakan orang yang 

mempunyai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

kewirausahaan.27 Sedangkan Menurut Kasmir “wirausaha adalah 

orang yang berjiwa berani dalam pengambilan resiko untuk 

membuka usaha dalam berbagai kesempatan”.28
 

Memiliki keberanian dalam mengambil resiko artinya 

memiliki mental yang mandiri dan berani untuk memulai usaha, 

tanpa diikuti rasa takut atau cemas dalam berbagai macam 

kondisi.29 Dalam pemikirannya, seorang wirausahawan selalu 

berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang 

usaha yang dapat memberikan keuntungan. Resiko kerugian 

 
 

25 Tamrin Hidayah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat/Intensi Kewirausahaan 
Mahasiswa STIE Mandala Jember”, Jurnal Ekonomi, Vol.16, 2016, 5. 
26 Gunawan Adi, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2003), 8. 
27 Sri Wigati, “Kewirausahaan Islam (Aplikasi Dan Teori)”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 7. 
28 Arif Yusuf, “Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan”, (Jakarta: Prenamedia grup, 2016), 
10. 
29 Farid, “kewirausahaan syariah” (depok: kencana, 2017), 10. 
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merupakan hal biasa karena wirausahawan selalu memegang 

prinsip bahwa factor kerugian pasti ada, semakin besar resiko 

kerugian semakin besar pula peluang keuntungan yang dapat 

diraih.30
 

Wirausaha berkaitan erat dengan istilah wiraswasta dan 

entrepreneur yang mana berarti sifat, watak, dan ciri-ciri yang 

melekat dari individu yang berkemauan keras dalam mewujudkan 

gagasan yang inovatif ke pekerjaan nyata dan akan dikembangkan 

dengan tangguh.31 Sifat-sifat yang melekat dalam kewirausahaan 

adalah: 

1. Orang yang memiliki visi 

 

2. Memiliki komitmen 

 

3. Percaya diri 

 

4. Disiplin 

 

5. Siap mengambil risiko 

 

6. Memedulikan konsumen 

 

7. Memiliki kreatifitas.32
 

 

c. Minat Berwirausaha. 

 

Dalam Islam manusia dianjurkan untuk bekerja dan berjuang 

untuk bisa mendapatkan materi/harta dengan berbagai macam cara, 

tetapi harus mengkuti aturan sesuai syariat islam. Allah menjamin 

bahwa telah menetapkan rezeki bagi setiap makhluk yang 

30 Ibid. 
31 Agus Siswanto, “The Power Of Islamic Entrepreneurship”, (Jakarta: Amzah, 2016), 35. 
32 Ibid., 42. 
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diciptakan-Nya. Ekonomi di masa Rasulullah saw berkembang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam yang mampu membantu 

mengubah kehidupan masyarakat untuk menjadi lebih baik. 

Rasulullah saw pernah ditanya oleh sahabat, “Pekerjaan apakah 

yang paling baik, ya Rasulallah?” Rasulullah menjawab 

“Seseorang yang bekerja dengan tangganya sendiri dan setiap jual 

beli yang bersih”.(HR. Al-Bazzar). Untuk itu, kita dapat 

mengetahui bagaimana Islam menganjurkan umatnya untuk 

melakukan kegiatan bisnis. pada jalan Allah. Mereka itulah orang- 

orang yang benar”. 

Niat wirausaha individu adalah variabel penting untuk 

diprediksi perilaku kewirausahaan. Dalam kegiatan berwirausaha, 

minat berwirausaha merupakan tendensi seseorang untuk 

melakukan wirausaha dengan menanggung risiko yang ada dengan 

kemampuannya sendiri.33 Dari pengertian tentang minat dan 

wirausaha dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah 

pemusatan perhatian pada wirausaha dikarenakan adanya rasa suka 

dan keinginan untuk mempelajari, mengetahui, dan dapat 

membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. 

Minat berwirausaha akan muncul dengan adanya pengetahuan 

dan informasi tentang kewirausahaan yang dapat mempengaruhi 

seseorang secara langsung untuk berpartisipasi guna mencari 

 
33 Ibid. 
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pengalaman serta memiliki perasaan senang dan mempunyai 

keinginan untuk terlibat dalam suatu kegiatan pengambilan resiko 

untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri  dengan 

memanfaatkan peluang bisnis yang ada, ataupun dapat 

menciptakan usaha baru. 

1) Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha. 
 

Menurut Mc Clelland terdapat dua aspek yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu:34
 

a) Faktor dari dalam diri individu (intern), yaitu: 

 

1) Motivasi 

 

Dalam bekerja membutuhkan motif untuk mendorong 

seseorang untuk lebih semangat. Motif terdiri dari 

motif untuk kreatif dan motif inovatif  yang 

merupakan motivasi yang mendorong seseorang  

untuk memiliki pemikiran yang baik dalam 

menghadapi suatu permasalahan dengan memberikan 

alternative yang lain. selain itu motif untuk lebih 

semangat serta selalu minat dalam memenuhi 

kebutuhan serta menjalankan pekerjaan. 

2) Pengalaman atau pengetahuan 

 

Pengalaman merupakan pengetahuan yang dikuasai 

atau diketahui akibat dari perbuatan yang telah 

34 Muammad Rifki, “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 
Berwirausaha Kelas XII Tata Niaga SMK Negeri 1 Kota Jambi”, (Skripsi—FKIP Universitas 

Jambi, 2016) 
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dikakukan. Wirausaha yang memiliki pengalaman 

mengelola usaha memiliki banyak ide untuk  

membuka usaha baru. 

3) Kepribadian 
 

Kepribadian yang berhasil yaitu ketika seseorang 

dapat berhubungan secara baik dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

Sedangkan menurut Menurut Johnson dan Stewart niat 

berwirausaha seseorang dapat dipengaruhi oleh Faktor 

internal.35 Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu, misalnya karakter sifat maupun faktor 

sosio demografi. 

b) Faktor dari luar diri individu (ekstern), meliputi: 

 

1) Lingkungan keluarga 

 

Keluarga dapat mempengaruhi berhasil tidaknya 

seseorang dalam suatu usaha. Lingkungan keluarga 

yang baik akan mendukung dalam kesuksesan untuk 

menjadi wirausaha.36
 

2) Lingkungan tempat kerja 

 

Dalam bekerja lingkungan merupakan faktor yang 

berpengaruh dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 

35 Afriyanti, Nurhasikin, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Niat Berwirausaha 

Mahasiswa”, Journal Of Bussimes Administration, Vol.3, No.2, 2019, 197. 
36 Muammad Rifki, “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 
Berwirausaha Kelas XII Tata Niaga SMK Negeri 1 Kota Jambi”, (Skripsi—FKIP Universitas 

Jambi, 2016). 
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Berdasarkan makna minat berwirausaha maka berikut adalah 

indikator minat wirausaha: 

1) Tujuan utama saya adalah menjadi seorang pengusaha. 

 

2) Saya akan berusaha untuk memulai dan menjalankan bisnis 

saya sendiri. 

3) Saya bertekad untuk membangun bisnis di masa depan. 

 

4) Saya Saya serius mempertimbangkan untuk mendirikan 

bisnis di masa depan. 

5) Saya memiliki niat kuat untuk memulai suatu perusahaan 

suatu hari nanti. 

6) Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi seorang 

pengusaha. 

7) Jika Saya akan membuka bisnis, saya memiliki peluang 

untuk menjadi sukses. 

8) Menjadi seorang wirausahawan akan membuat saya hebat. 

 

9) Saya punya ide tentang bagaimana memulai bisnis di masa 

depan. 

10)  Saya tidak merasa kesulitan dalam mengembangkan ide 

bisnis yang saya miliki.37
 

 

 

 

 

 

 
 

37 Damianus Abun, Etc, “Measuring Entrepreneurial Knowledge and Entrepreneurial Intention of 

ABM Grade XII, Senior High School Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines”, 

International Journal of Educational Research, Vol.2, Issue.3, March 2018, 38. 
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2. Pengetahuan Kewirausahaan 

 

a. Pengertian Pengetahuan 

 

Pengetahuan dapat kita peroleh dari hasil belajar ataupun 

dari pengalaman kita sendiri. Sebagai hasil dari proses belajar 

pengetahuan dapat dihasilkan dalam segala bentuk, contohnya 

berubahnya pemahaman seseorang, kemampuan, keterampilan, 

sikap hingga tingkah laku seseorang. Pengetahuan adalah ilmu 

yang diperoleh melalui berbagai macam metode untuk 

memgembangkan potensi yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 

diperlukan untuk dapat mengubah perilaku seseorang menjadi  

lebih baik mulai dari sikap, perilaku, dan pola pikirnya. Dari 

pengetahuan ini seseorang merancang, mengatur, memonitor dan 

mengevaluasi untuk mencapai tujuan.38
 

b. Pengertian Kewirausahaan 

 

Kewirausahaan merupakan usaha yang dapat menciptakan 

nilai tambah dengan cara mengkombinasikan sumber-sumber 

melalui cara yang baru dan berbeda yang berguna untuk 

memenangkan persaingan. Nilai tambah dapat diciptakan dengan 

mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan yang 

baru, dan menemukan cara yang baru untuk menghasilkan barang 

dan jasa yang baru dan lebih efisien, ataupun dengan cara 

memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan dapat 

 

38 Surwono Nursito, Arief Julianto, “Analisis Pengaruh Interaksi Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Efikasi Diri Terhadap Intensi Kewirausahaan” Jurnal Kiat Bisnis, Vol.5, No.3, 2013, 204. 
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menemukan cara baru guna memberikan kepuasan kepada 

konsumen.39
 

Kewirausahaan berasal dari kata dasar Wirausaha.40 Dari 

segi etimologi wirausaha berasal dari kata wira dan usaha. Wira 

yang berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, gagah berani dan 

berwatak agung. Sedangkan usaha berarti perbuatan amal, berbuat 

sesuatu.41 Secara umum kewirausahaan adalah kegiatan penciptaan 

bidang usaha yang baru.42
 

Menurut KBBI, Kewirausahaan berasal dari kata wirausaha 

diberi kata awalan ked an akhiran an yang bersifat membuat kata 

benda wirausaha memiliki pengertian dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan wirausaha.43 Menurut Hisrich “kewirausahaan 

merupakan sebuah proses penciptaan suatu hal yang baru yang 

berguna untuk menambah kekayaan individu yang telah siap 

menanggung resiko dalam segala hal termasuk modal dan waktu, 

selain itu juga dapat berguna untuk menambah nilai suatu barang 

atau jasa”.44
 

Kewirausahaan merupakan semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara 

39 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori Dan Aplikasi, (Jakarta:Kencana, 2004), 7. 
40 Sri Wigati, “Kewirausahaan Islam (Aplikasi Dan Teori)”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 5. 
41  Ibid, 6. 
42 Ibid., 6. 
43 Sayu Ketut “Konsep Pengembangan Kewirausahaan Di Indonesia”, (Yogyakarta: Cv. Budi 
Utama, 2017), 3. 
44 Ibid. 
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kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi 

dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau 

memperoleh keuntungan yang lebih baik. Wirausaha ada dalam diri 

seseorang yang berani, ulet, dan tabah dalam menjalankan kegiatan 

untuk tujuan tertentu dengan kemampuan sendiri.45. Di Pondok 

Pesantren, kewirausahaan sangat penting untuk bisa menghasilkan 

individu yang bermanfaat untuk orang lain dan dirinya sendiri. 

c. Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 

 

Pengetahuan sangat memiliki peran yang penting dalam 

kehidupan manusia. Secara umum pengetahuan merupakan segala 

sesuatu yang dapat diketahui oleh manusia. Pengetahuan dapat 

membantu mengembangkan keterampilan seseorang yang berguna 

bagi kehidupan. Pengetahuan kewirausahaan merupakan faktor 

yang penting dalam suatu kegiatan kewirausahaan karena 

pengetahuan kewirausahaan merupakan dasar untuk dapat 

menjadikan seorang wirausaha. Untuk itu pengetahuan 

kewirausahaan yang dimiliki seseorang dapat dengan mudah 

mengetahui apa saja hal-hal yang harus dikerjakan ketika ia 

memutuskan untuk menjadi seorang wirausaha. Pengetahuan 

kewirausahaan dapat dikatakan hal yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan pada diri seseorang. 

 

 
 

45 Tamrin Hidayah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat/Intensi Kewirausahaan 

Mahasiswa Stie Mandala Jember”, Jurnal Ekonomi, Vol.16, 2016, 16. 
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Kegiatan dalam berwirausaha berkaitan dengan 

pengetahuan kewirusahaan yaitu untuk memperoleh keterampilan 

dalam menggunakan teknik, analisis situasi usaha, menyusun 

rencana kerja, mengidentifikasi motivasi, potensi, bakat, dan 

keterampilan kewirausahaan, dan mengembangkannya, 

memperkecil risiko dengan teknik analisis yang dimiliki, 

mengembangkan empati dan dukungan atas uniknya  

kewirausahaan yang dijalani, mengubah sikap dan pandangan 

seseorang tentang perubahan, menciptakan usaha baru, dan 

mendorong elemen sosialisasi afektif.46
 

Menurut Ranto “Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

keseluruhan apa yang diketahui tentang segala bentuk informasi 

yang diolah dan berproses dalam ranah kognitif berupa ingatan dan 

pemahaman tentang cara berusaha sehingga menimbulkan 

keberanian mengambil resiko secara rasional dan logis dalam 

menangani sesuatu usaha.”47 Dengan demikian, pengetahuan 

kewirausahaan adalah ilmu mengenai kewirausahaan yang mana di 

dalamnya berisi langkah-langkah melakukan usaha. 

Menurut Abun et.al. konsep pengetahuan wirausaha 

mengajarkan santri untuk berproses menjadi wirausaha. Ilmu yang 

diperoleh tidak hanya dari sisi manajemen, namun juga sisi non- 

manajemen yang diperlukan. Sikap-sikap wirausaha seperti kreatif, 

46 Ibid. 
47 Arif Yusuf, “Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan”, (Jakarta: Prenamedia Grup, 2016), 

10. 
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inovatif, bertanggung jawab, kepemimpinan, dan pengambil 

keputusan.48
 

Secara sederhana pengetahuan wirausaha yang ingin dicapai 

oleh santri dapat mengacu pada indikator berikut: 

1. Wirausaha dapat menciptakan pekerjaan. 

 

2. Wirausaha adalah orang yang bekerja untuk diri sendiri. 

 

3. Wirausaha adalah pengumpul sumberdaya yang menjadi 

sesuatu yang dapat menghasilkan uang. 

4. Wirausaha dapat membuat seseorang menjadi mandiri secara 

finansial dan sikap. 

5. Wirausaha berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi. 

 

6. Wirausaha adalah seseorang pemberi kerja. 

 

7. Wirausaha memiliki mitra bisnis dalam hubungan sosialnya. 

 

8. Wirausaha menggunakan kemampuan kreatif yang dapat 

diperlihatkan ke publik. 49
 

3. Norma Subjektif 

 

Norma subjektif merupakan salah satu dari TPB (Theory of 

Planned Behavior) yang mana berarti keyakinan seseorang dalam 

mematuhi aturan atau arahan orang disekitarnya untuk 

berperilaku.50 Norma subjektif merupakan persepsi atau pandangan 

 

48
 Abun, D., Foronda, S. L. G. L., Agoot, F., Belandres, M. L. V., & Magallanez, T. Measuring 

entrepreneurial attitude and entrepreneurial intention of ABM grade XII, Senior High School 

Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines. IJAR, 4(4), (2018). 100-114. 
49 Ibid. 
50 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 
Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 
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seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 

mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.51
 

Norma subyektif menekankan pada perilaku individu untuk 

berperilaku dari pertimbangan orang lain di sekitarnya.52 Norma 

subyektif dalam perilaku berwirausaha dipengaruhi oleh orang lain 

yang ada di sekitar. Santri yang ada di Pondok Pesantren akan 

mempertimbangkan orang-orang di sekitar Pesantren seperti ustad 

dan ustadzah yang mengajar yang mana selalu memberikan 

dorongan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan kewirausahaan. Di 

sisi lain, lingkungan di pondok pesantren yang mendukung untuk 

berwirausaha yang mana lingkungan yang ada menyediakan 

fasilitas pelatihan kewairausahaan. 

Norma subyektif memiliki indikator sebagai berikut:53
 

 

1. Keyakinan dukungan dari keluarga. 

 

2. Keyakinan dukungan teman. 

 

3. Keyakinan dukungan dari pembimbing seperti kyai, ustad dan 

ustadzah. 

4. Keyakinan dukungan dari pengusaha sukses atau komunitas. 
 
 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper" Improving Performance by Improving 

Environment, 192. 
51

 Kayati, “Peran Theory Of Reasoned Action Terhadap Minat Menggunakan Produk Bagi Hasil 

Bank Syariah”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan. Vol.3, No.01, 2018, 456. 
52 Jogiyanto, H.M, Sistem Informasi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008) 
53 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call For Paper" Improving Performance By Improving 
Environment, 192. 
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5. Keyakinan dukungan dari orang yang dianggap penting.
54

 
 

4. Sosio Demografi 

 

Dasar kata demografi berasal dari Yunani yang berarti demos 

dan grafein. Demos bermakna rakyat dan grafein bermakna tulisan. 

Istilah demografi pertama kali digunakan oleh Achille Guillard. 

Secara umum, demografi digunakan untuk kebutuhan 

kependudukan.55 Konsep demografi di sisi kewirausahaan mengacu 

pada usia, gender dan pekerjaan orangtua. 

a. Usia 

 

Usia dapat dijadikan sebagai kriteria dalam melihat  

aktivitas seseorang dalam melakukan pekerjaan, dengan masih 

produktifnya usia seseorang dalam mengambil pekerjaan maka 

seseorang tersebut dapat bekerja dengan baik dan maksimal.56 

Faktor usia sangat penting mengingat pada umur produktif 14 

tahun sampai dengan 39 tahun manusia sedang ingin diakui 

dapat menghidupi diri sendiri dan orang lain.57 Usia dapat 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu usia belum produktif (0-14 

 

 

 

 

 
54 Ibid. 
55 Adi, F., Sumarwan, U., & Fahmi, I. (2017). Pengaruh Faktor Sikap, Norma Subjektif,  

Demografi, Sosioekonomi serta Literasi Keuangan Syariah dan Konvensional terhadap Minat 

Berwirausaha pada Mahasiswa. Al-Muzara'ah, Vol.5, No.1, 1-20. 
56

 Arif Pribadiyanto, Dheasey, “Influence Of Ability, Socio Demography, Self Efficacy, And 

Minimnya Employment Work On Entrepreneurship In Village Comm unity Pringapus Sub District 

Pringapus Semarang”, journal of management, Vol.3, No.3.2017. 
57 Hidayah, T, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat/Intensi Kewirausahaan 

Mahasiswa”. Jurnal Ekonomi, 2012, 16. 
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tahun), usia produktif (15-64 tahun), dan usia tidak produktif (65 

tahun ke atas). Dengan demikian usia sangat mempengaruhi.58
 

b. Gender 

 

Gender dapat dipahami sebagai sekumpulan ciri khusus 

yang dikaitkan dengan jenis kelamin seseorang dan peranan 

sosialnya dalam masyarakat. Namun, secara sederhana gender 

dapat dipahami sebagai jenis kelamin yang dibedakan menjadi 

dua yakni laki-laki dan perempuan.59
 

c. Pekerjaan Orangtua 

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kerja merupakan 

kegiatan melakukan sesuatu yang harus dilakukan. Sedangkan 

pekerjaan merupakan hal-hal yang diperbuat, dilakukan, tugas 

kewajiban yang dilakukan untuk memperoleh nafkah. Jadi dapat 

disimpulkan pekerjaan orangtua adalah kegiatan yang dilakukan 

orangtua untuk memperoleh nafkah atau penghasilan. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh orangtua sangat berperan 

juga dalam pendorong untuk memilih karir seorang anak. Anak 

cenderung akan meniru orangtuanya atau meneruskan tradisi yang 

ada dalam keluarganya.60 Timbulnya minat berwirausaha tidak 

lepas dari pengaruh lingkungan keluarga, terutama orangtua yang 

58 Deden Ibnu, et.al. “Meningkatkan Life Skills dan Minat Wirausaha Melalui Bioenterpreneurship 

Siswa SMK”, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Madani, Vol.3, No.1, 2019, 34. 
59Jubile Enterprise, “Powerpoint 2010 Untuk Public Speaking”, (Jakarta: PT. Alex Media 

Komputindo, 2011), 54. 
60 Firman Maulana, “Minat Berwirausaha Ditinjau Dari Jenis Pekerjaan Orang Tua Dan Teman 
Sebaya Pada Siswa Smk Muhammadiyah 01 Boyolali Kelas Xi Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi-

-Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015. 
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berwirausaha jelas sekali berperan sebagai pengaruh masa depan 

anaknya. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan kesimpulan dari peneliti 

yang sudah lebih dulu melakukan penelitian untuk dikaji sehingga dapat 

diketahui tidak ada pengulangan penelitian sebelumnya.61 Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah dilakukan oleh: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

N 
o. 

Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaa 

n 

1. Damianus 

Abun, 

Sylvia 

Lalaine 

Grace L. 

Foronda, 

Maria 

Luisita V. 

Belandres, 

Frederick 

Agoot, dan 

Theogenia 

Magallanez 

Measuring 

Entrepreneuri 

al Knowledge 

and 

Entrepreneuri 

al Intention of 

ABM Grade 

XII, Senior 

High School 

Students of 

Divine Word 

Colleges in 

Region I, 

Philippines 

1. Pengetahua 

n 

kewirausah 

aan dan 

niat 

kewirausah 

aan tinggi. 

2. Adanya 

korelasi 

antara 

pengetahua 

n 

kewirausah 

aan dan 

niat 

kewirausah 

aan dari 

siswa di 

Filipina. 

1. Penggu 

naan 

Variabel 

pengeta 

an 

kewirau 

sahaan 

dalam 

penelitia 

n 

2. Indicato 

r yang 

digunak 

an 

dalam 

penelitia 

n 

Obyek 

penelitian 

2. Eka 

Aprilianty. 
Pengaruh 

Kepribadian 

Wirausaha, 

Pengetahuan 
Kewirausahaa 

1. Potensi 

kepribadian 

wirausaha 

berpengaru 

h positif 

Adanya 

variabel 

pengetahuan 

kewirausahaan 
dan 

Adanya 

variabel 

Kepribadia 

n 
Wirausaha 

 

61 V. Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi”, (Yogyakarta: 
Pustakabarupress, 2015), 64. 
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  , dan 

Lingkungan 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK 

dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausah 

a siswa 

SMK 

Rumpun 

Pertanian di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

. 

2. Pengetahua 

n 

kewirausah 

aan 

berpengaru 

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausah 

a siswa 

SMK 

Rumpun 

Pertanian di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

. 

3. Lingkungan 

keluarga 

berpengaru 

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausah 

a siswa 

SMK 

Rumpun 

Pertanian di 
Daerah 

lingkungan 

dalam 

penelitian 

yang tidak 

diteliti 

dalam 

penelitian 

saat ini. ` 
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   Istimewa 

Yogyakarta 

. 

4. Potensi 

kepribadian 

wirausaha, 

pengetahua 

n 

kewirausah 

aan, dan 

lingkungan 

keluarga 

secara 

bersama- 

sama 

berpengaru 

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausah 

a siswa 

SMK 

Rumpun 

Pertanian di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

  

3. Ratna 

Listiana 

Dewanti 

dan Taufik 

Bin Abad. 

Prediksi 

Minat 

Mahasiswa 

Untuk 

Berwirausaha 

Menggunakan 

Pendekatan 

Theory Of 

Planned 

Behavior 

1. Sikap 

terhadap 

perilaku 

tidak 

terbukti 

mempengar 

uhi minat 

untuk 

berwirausa 

ha, karena 

nilai 

signifikansi 

hasil uji t 

menunjukk 

an angka 

diatas 0,05. 

Hal ini 

Adanya 

variabel 

Norma 

subjektif yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini. 

Variabel 

dalam 

Theory Of 

Planned 

Behavior 

antara lain 

sikap 

terhadap 

perilaku, 

norma 

subyektif, 

dan 

perilaku 

kontrol 

yang 

digunakan 
hanya 
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   berarti 

berdasarkan 

hasil 

penelitian 

dapat 

dinyatakan 

bahwa 

sikap 

terhadap 

perilaku 

tidak 

mempengar 

uhi minat 

mahasiswa 

untuk 

berwirausa 

ha. 

2. Norma 

subjektif 

mempengar 

uhi minat 

untuk 

berwirausa 

ha dapat 

diterima, 

karena nilai 

signifikansi 

hasil uji t di 

bawah 0,05. 

Hal ini 

berarti 

dapat 

dikatakan 

bahwa 

norma 

subjektif 

mempengar 

uhi minat 

mahasiswa 

untuk 

berwirausa 

ha. 

3. Kontrol 

Keperilaku 

an 

mempengar 

 norma 

subyektif 
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   uhi minat 

untuk 

berwirausa 

ha dapat 

diterima, 

karena nilai 

signifikansi 

uji t 

menunjukk 

an angkat 

di bawah 

0,05. Hal 

ini berarti 

dapat 

dikatakan 

bahwa 

kontrol 

keperilakua 

n 

mempengar 

uhi minat 

mahasiswa 

untuk 

berwirausa 

ha 

  

4. Manda 

Andika dan 

Iskandarsya 

h Madjid. 

Analisis 

Pengaruh 

Sikap, Norma 

Subyektif 

Dan Efikasi 

Diri Terhadap 

Intensi 

Berwirausaha 

Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Syiah Kuala 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Fakutas 

Ekonomi 

Universitas 

Syiah Kuala) 

1. Variabel 

sikap, 

norma 

subyektif 

dan efikasi 

diri secara 

simultan 

berpengaru 

h secara 

signifikan 

terhadap 

intensi 

berwirausa 

ha pada 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Unsyiah 

2. Variabel 
sikap dan 

efikasi diri 

Variabel 

norma 

subjektif yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

Adanya 

pengaruh 

Sikap, dan 

Efikasi 

Diri dalam 

penelitian 

yang tidak 

diteliti 

dalam 

penelitian 

ini. 
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   secara 

parsial 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

intensi 

berwirausa 

ha pada 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Unsyiah 

  

5. Fajar Adi, 

Ujang 

Sumarwan, 

dan Idqan 

Fahmi. 

Pengaruh 

Faktor Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Demografi, 

Sosioekonomi 

serta Literasi 

Keuangan 

Syariah dan 

Konvensional 

terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

pada 

Mahasiswa 

1. Variabel 

sikap 

terhadap 

wirausaha 

memiliki 

pengaruh 

yang 

terbesar 

terhadap 

berfikir 

untuk 

menjadi 

seorang 

wirausahaw 

an. 

2. Variabel 

norma 

subjektif 

diketahui 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

wirausaha. 

3. Adanya 

pengaruh 

literasi 

keuangan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

Penggunaan 

variabel norma 

subjektif dan 

sosio 

demografi 

Adanya 

pengaruh 

sikap, 

sosioekono 

mi dan 

literasi 

keuangan 

syariah 

yang tidak 

diteliti 

dalam 

penelitian 

ini 
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   ha 

4. Jenis 

kelamin 

merupakan 

faktor yang 

dapat 

memengaru 

hi minat 

berwirausa 

ha pada 

mahasiswa 

5. Adanya 

pengaruh 

yang positif 

dari 

variabel 

pernah 

mengikuti 

kuliah 

kewirausah 

aan dan 

pernah 

mengikuti 

kompetisi 

kewirausah 

aan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha 

  

6 Arif 

Pribadiyant 

o, Dheasey 

Amboningt 

yas 

Influence Of 

Ability, Socio 

Demography, 

Self Efficacy, 

And 

Minimnya 

Employment 

Work On 

Entrepreneur 

ship In 

Village 

Community 

Pringapus 

Sub District 

Pringapus 
Semarang 

1. Kemampua 

n 

berpengaru 

h positif 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

masyarakat 

Desa 

Pringapus 

Kecamatan 

Pringapus 

Kabupaten 
Semarang 

Penggunaan 

gender, latar 

belakang 

pekerjaan 

orangtua 

dalam 

indicator 

sosiodemograf 

i 

Penggunaa 

n variabel 

kemampua 

n, Self 

Efficacy 

dan 

minimnya 

pekerjaan 

yang tidak 

diteliti di 

penelitian 

ini. 
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   2. Sosio 

Demografi 

berpengaru 

h positif 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

masyarakat 

Desa 

Pringapus 

Kecamatan 

3. Self 

Efficacy 

berpengaru 

h positif 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

masyarakat 

Desa 

Pringapus 

Kecamatan 

Pringapus 

Kabupaten 

Semarang 

4. Minimnya 

Lapangan 

Kerja 

berpengaru 

h positif 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

masyarakat 

Desa 

Pringapus 

Kecamatan 

Pringapus 

Kabupaten 
Semarang 
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   5. Kemampua 

n, Sosio 

Demografi, 

Self 

Efficacy, 

dan 

Minimnya 

Lapangan 

Kerja 

secara 

bersama- 

sama 

berpengaru 

h positif 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

masyarakat 

Desa 

Pringapus 

Kecamatan 

Pringapus 

Kabupaten 

Semarang 

  

7 Minto 

Waluyo, 

Sunardi, 

Pailan 

Analisis 

Faktor 

Kepribadian, 

Lingkungan, 

Demografi, 

Akses Modal 

Dan 

Ketersediaan 

Informasi 

Menggunakan 

Metode 

Structural 

Equation 

Modelling 

(Sem) 

Terhadap 

Minat Dan 

Tindakan 

Kewirausahaa 
n Mahasiswa 

1. Faktor 
Kepribadia 

n 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Minat 

Kewirausah 

aan 

2. Faktor 

Lingkungan 

tidak 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Minat 

Kewirausah 

aan 

3. Sosio 

demografi 

Penelitian ini 

menggunakan 

gender, usia, 

dan pekerjaan 

orangtua yang 

masuk ke 

dalam 

indikator 

demografi. 

Faktor 

Kepribadia 

n, 

Lingkunga 

n, Akses 

Modal dan 

Ketersedia 

an 

Informasi 

yang tidak 

diteliti. 
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   tidak 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Minat 

Kewirausah 

aan 

4. Faktor 

Akses 

modal 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Minat 

Kewirausah 

aan 

5. Faktor 

Ketersediaa 

n Informasi 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Minat 

Kewirausah 

aan 

6. Minat 

kewirausah 

aan 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausah 

aan 

7. Faktor 

Kepribadia 

n tidak 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausah 

aan 

8. Faktor 
Lingkungan 

berpengaru 
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   h signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausah 

aan 

 
 

9. Sosio 

demografi 

tidak 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausah 

aan 

10. Faktor 

Akses 

modal tidak 

berpengaru 

h signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausah 

aan 

Faktor 

Ketersediaa 

n Informasi 

tidak 

berpengaru 

h 

signifikan 

terhadap 

Tindakan 

Kewirausa 

haan 

  

8. Dira Fitri 
Anita 

Pengaruh 

Faktor 

Kontekstual 

Dan Sosio 

Demografi 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Pada 
Mahasiswa 

1. Faktor 

kontekstual 

berpengaru 

h signfikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

mahasiswa 

di Sekolah 

Penelitian ini 

menggunakan 

gender, 

pekerjaan 

orangtua, 

pengalaman 

berwirausaha, 

latar belakang 

jurusan yang 
masuk ke 

Variabel 

faktor 

konstektua 

l yang 

tidak 

diteliti 

dalam 

penelitian 

ini 
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  Di Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Riau 

Pekanbaru 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Riau. 

2. Sosio 

demografi 

berpengaru 

h secara 

signifikan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha pada 

mahasiswa 

di Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Riau 

Pekanbaru 

dalam 

indicator 

demografi. 

 

9. Dian 

Milasari 
Analisis 

pengaruh 

pendidikan 

kewirausahaa 

n, sosio 

demografi, 

kemampuan 

dan self 

efficacy 

terhadap 

minat 

berwirausaha 

(studi 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

pekalongan) 

1. Ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

kemampua 

n 

berwirausa 

ha terhadap 

minat 

berwirausa 

ha 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

pekalongan 

. 
2. Tidak ada 

pengaruh 

yan 

signifikan 

antara 

variabel 

sosio 

demografi 

dengan 

minat 

Penggunaan 

jenis kelamin, 

pekerjaan 

orangtua 

dalam 

indikator sosio 

demografi 

Vaiabel 

self 

afficacy 

yang tidak 

diteliti 

dalam 

penelitian 

ini. 
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   berwirausa 

ha 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

pekalongan 

. 

3. Tidak ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

variabel 

Self 

Efficacy 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

pekalongan 

. 

4. Ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

variabel 

pendidikan 

kewirausah 

aan 

terhadap 

minat 

berwirausa 

ha 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

pekalongan 
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C. Kerangka Konseptual 

 

Minat berwirausaha pada dasarnya banyak faktor yang 

mempengaruhi baik faktor internal maupun eksternal, seperti pengetahuan 

kewirausahaan, norma subjektif, dan sosio demografi yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang untuk memulai suatu usaha. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abun et.al. konsep 

pengetahuan wirausaha mengajarkan untuk berproses menjadi wirausaha. 

Ilmu yang diperoleh tidak hanya dari sisi manajemen, namun juga sisi non-

manajemen yang diperlukan. Sikap-sikap wirausaha seperti kreatif, 

inovatif, bertanggung jawab, kepemimpinan, dan pengambil keputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh eka apltilianty juga berpendapat bahwa 

minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan 

yang dimiliki seseorang. 

Menurut Fishbein & Azjen dalam teori TPB (Theory of Planned 

Behavior) menyatakan bahwa minat dapat dipengaruhi oleh sikap, norma 

subjektif, dan control perilaku. Sikap merupakan perilaku positif atau 

negatif seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. 

Sedangkan norma subjektif dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang 

dalam mematuhi aturan atau arahan orang disekitarnya untuk 

berperilaku.62. Andhika Dan Majid berpendapat bahwa minat berwirausaha 

dapat dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan efikasi diri. 

 

62 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 
Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper" Improving Performance by Improving 

Environment, 192. 
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Sosio demografi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

minat berwirausaha seseorang. Dalam penelitian Dira fitria menyebutkan 

bahwa sosio demografi meliputi gender, pekerjaan orangtua, pengalaman 

berwirausaha dan latar belakang jurusan. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh afriyanti yang menyatakan bahwa sosio demografi terdiri 

dari umur, gender, latarbelakang keluarga dan pengalaman berwirausaha. 

Dalam penelitian ini variabel yang akan digunakan yaitu pengetahuan 

kewirausahaan, norma subjektif, sosio demografi. Dalam penelitian ini 

indicator dalam sosio demografi yang akan dipakai yaitu gender, usia dan 

pekerjaan orangtua. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan, norma subyektif, dan sosio demografi 

terhadap minat berwirausaha di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. 

Pengetahuan wirausaha merupakan variabel yang mana berkaitan dengan 

input dari individu untuk dapat menciptakan minat berwirausaha santri. 

Norma subyektif berkaitan dengan input dari orang sekitar tentang 

pandangan orang lain terhadap santri dalam menciptakan minat 

berwirausaha. Dan sosio demografi yang terdiri dari usia, gender dan 

pekerjaan orangtua. Berikut kerangka konseptual pengaruh pengetahuan 

wirausaha dan norma subyektif terhadap minat berwirausaha santri di 

Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. 
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D. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.63 Berdasarkan tinjauan 

pustaka dan kerangka konseptual, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Method), (Bandung; 
Alfabeta, 2015), 99. 
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1. Pengetahuan Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

 

Korelasi pengetahuan wirausaha terhadap minat berwirausaha 

santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang berkaitan dengan 

input pembelajaran yang diterima santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum Jombang. Pengetahuan wirausaha berkaitan dengan ilmu yang 

perlu dipelajari sebelum menjadi wirausaha yang mempelajari nilai, 

kemampuan, dan perilaku wirausaha. Dalam penelitian Abun, Sylvia 

menunjukkan adanya korelasi antara pengetahuan kewirausahaan dan 

niat kewirausahaan dari siswa di Filipina. Menurut Aprilanty 

pengetahuan wirausaha berpengaruh signifikan terhadap minat untuk 

berwirausaha.64
 

H1: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat wirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Jombang. 

2. Norma Subyektif terhadap Minat Berwirausaha 

 

Norma subyektif adalah suatu keyakinan individu dalam mematuhi 

aturan, anjuran orang di sekitarnya untuk melakukan sesuatu. Dewanti 

dan Abad65 yang menunjukkan bahwa norma subyektif mempengaruhi 

minat mahasiswa dalam berwirausaha sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andika dan Majid. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fajar dan Ujang sumawan yang berpendapat 

 

64 Eka Aprilianty, “Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, No.3, 
November, 2011, 322. 
65 Ratna Listiana, Taufik Bin. Prediksi Minat Mahasiswa Untuk Berwirausaha Menggunakan 
Pendekatan Theory Of Planned Behavior. Telaah Bisnis, Vol.15, No.2, 2016. 
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bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. Dengan demikian, hipotesis dapat terbentuk sebagai 

berikut: 

H2: Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha 

santri Pondok Pesantren Fathul Ulum 

3. Sosio demografi terhadap Minat Berwirausaha 

 

Andika dan Majid memberikan jawaban signifikan mengenai sosio 

demografi terhadap minat berwirausaha pada gender.66 Penelitian  

yang dilakukan Minto waluyu, Sunardi dan Pailan juga menegaskan 

bahwa umur juga termasuk unsur demografi yang signifikan 

mempengaruhi minat berwirausaha67. Dira Fitri Anita menunjukkan 

bahwa sosio demografi berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berwirausaha, menurut penelitian Arif dan Dheasey yang 

menunjukkan bahwa sosio demografi juga berpengaruh secara positif 

terhadap minat berwirausaha, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Minto Waluyo dan penelitian Dian Milasari yang 

berpendapat bahwa variabel sosio demografi tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. Dengan demikian, hipotesis yang dapat 

terbentuk yaitu: 

 
 

66
 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call For Paper" Improving Performance By Improving 

Environment, 192. 
67 Minto Waluyo, Sunardi, Pailan, Analisis Faktor Kepribadian, Lingkungan, Demografi, Akses 

Modal dan Ketersediaan Informasi Menggunakan Metode Structural Equation Modelling (Sem) 

Terhadap Minat Dan Tindakan Kewirausahaan Mahasiswa, Journal Of Industrial Engineering And 

Management, Vol.11. No.2, 2016. 



46 
 

 

 

 

 

 

H3: Sosio Demografi berpengaruh signifikan terhadap minat 

wirausaha santri Pondok Pesantren Fathul Ulum 



BAB III 
 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisi penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Lebih jelasnya, bab ini menguraikan penggunaan 

pendekatan kuantitatif, sebagaimana berikut ini: 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif sebagaimana 

seperti yang didefinisikan oleh Sugiyono, metode kuantitatif adalah: 

“Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/stastistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”68 yang 

mana penelitian ini mengacu pada penelitian yang memerlukan 

penjelasan-penjelasan mengenai suatu hubungan variabel.69 Variabel 

yang perlu dijelaskan adalah variabel pengetahuan kewirausahaan, 

norma subyektif dan sosio demografi terhadap minat berwirausaha. 

 

 

 

 

 

 
 
 

68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 11. 
69 Bungin, B. Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Goup, 2005). 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan November 2019 – April 

2020. Tempat penelitian berada di Pondok Pesantren Fathul Ulum 

Jombang. Di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh pengetahuan wirausaha yang telah diberikan  

oleh Pondok Pesantren ke santrinya dan norma subyektif dari faktor 

internal santri serta faktor sosio demografi di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum Jombang terhadap minat wirausaha santrinya. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah santri yang ada di Fathul 

Ulum Jombang yang berjumlah 134 orang.70
 

. Sampel penelitian perlu melihat tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengetahuan wirausaha dan norma subyektif 

terhadap minat wirausaha. Penelitian ini berkaitan dengan wirausaha, 

dengan demikian, teknik pengambilan sampel perlu kriteria-kriteria 

tertentu. Teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertetu 

yaitu metode Purposive Sampling.71 Purposive Sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel sumber data yang mempunyai 

 

 
 

70 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitas/Kualitas Dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2014), 38. 
71 Anna Armeini, Statistika Inferensial untuk Psikologi dan Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2017). 
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pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.
72

 

Kriteria-kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian antara lain: 

1. Santri yang ada di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang 

 

2. Santri yang berusia 17 tahun ke atas, 

 

3. Santri yang pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Fathul Ulum Jombang. 

Maka sesuai kriteria yang telah dijelaskan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 134 orang. 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian merupakan nilai dari orang, obyek  atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajadi dan kemudian ditarik kesimpulannya.73 

Variabel-variabel yang akan digunakan meliputi: 

1. Variabel Independen 

 

Variabel Independen atau yang biasa disebut dengan variabel 

bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi 

variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri 

dari 2 variabel independen X. Variabel independen sebagai berikut: 

X1 : Faktor pengetahuan kewirausahaan 

X2 : Faktor norma subjektif 

X3 : Faktor sosio demografi 
 
 

 

 

72 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 97. 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 59. 
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2. Variabel Dependen 
 

Variabel dependen biasanya disebut dengan variabel terikat, 

yakni variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi. 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen Minat 

Berwirausaha santri di pondok pesantren mambaul hikam jombang 

yang disimbolkan dengan huruf “Y”. Variabel dependen ini terdiri 

dari 1 variabel dependen Y utama. Variabel dependen adalah 

sebagai berikut: 

Y : Minat Berwirausaha 

 

 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Definisi operasional merupakan bagian yang berguna untuk 

menjelaskan sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan 

cara melihat pada indikator dari konsep/ varibel. Indikator dapat 

berupa: perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik.74 Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

 

Pengetahuan wirausaha didefinisikan kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu melalui berpikir kreatif, 

inovatif dari peluang yang ada dan dimanfaatkan sebaik-baiknya 

 

 

 

 

 
74 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 98. 
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untuk pencapaian tujuan diri.
75

 Indikator pengetahuan wirausaha 

antara lain: 

a. Wirausaha dapat menciptakan pekerjaan 

 

b. Wirausaha adalah orang yang bekerja untuk diri sendiri 

 

c. Wirausaha adalah pengumpul sumberdaya yang menjadi 

sesuatu yang dapat menghasilkan uang 

d. Wirausaha dapat membuat seseorang menjadi mandiri secara 

finansial dan sikap 

e. Wirausaha berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

 

f. Wirausaha adalah seseorang pemberi kerja 

 

g. Wirausaha memiliki mitra bisnis dalam hubungan sosialnya 

 

h. Wirausaha menggunakan kemampuan kreatif yang dapat 

diperlihatkan ke publik.76
 

2. Norma Subyektif (X2) 

 

Norma subyektif didefinisikan keyakinan seseorang dalam 

mematuhi aturan atau arahan orang disekitarnya untuk berperilaku. 

Indikator norma subyektif antara lain: 

Norma subyektif memiliki indikator sebagai berikut: 

 

a. Keyakinan dukungan dari keluarga 

 

b. Keyakinan dukungan teman 
 

 
75 Muchammad Arif, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Self Efficacy dan Karakter 
Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Depok Kabupaten 
Sleman”, (Skripsi-- Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
76 Abun, D., Foronda, S. L. G. L., Agoot, F., Belandres, M. L. V., & Magallanez, T. Measuring 

entrepreneurial attitude and entrepreneurial intention of ABM grade XII, Senior High School 

Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines. IJAR, 4(4), (2018). 100-114. 
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c. Keyakinan dukungan dari pembimbing seperti kyai, ustad dan 

ustadzah 

d. Keyakinan dukungan dari pengusaha sukses atau komunitas 

 

e. Keyakinan dukungan dari orang yang dianggap penting77
 

 

3. Sosio demografi (X3) 

 

Demografi dalam kewirausahaan berkaitan dengan usia, gender, 

pekerjaan orangtua, pendidikan, dan pengalaman kerja.78 Penelitian 

ini fokus pada usia, gender, pekerjaan orangtua. Usia yang 

terbentuk ada 2 kelompok yaitu: 

a) 17-21 tahun 

 

b) 22-26 tahun79
 

 

Gender terbentuk menjadi 2 kelompok yaitu: 

 

a) Pria 

 

b) Wanita 80
 

 

Pekerjaan orangtua menjadi dua kelompok yaitu : 

 

a) Wirausaha 

 

b) Bukan Wirausaha81
 

 

 
77 Manda Andika, Iskandarsyah Majid, “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. 

In Eco-Entrepreneurship Seminar & Call For Paper" Improving Performance By Improving 
Environment, 192. 
78 Adi, F., Sumarwan, U., & Fahmi, I. Pengaruh Faktor Sikap, Norma Subjektif, Demografi, 

Sosioekonomi serta Literasi Keuangan Syariah dan Konvensional terhadap Minat Berwirausaha 

pada Mahasiswa. Al-Muzara'ah, Vol.5, No.1, 2017. 1-20. 
79 Indarti, N. Factors affecting entrepreneurial intentions among Indonesian students. Journal of 

Indonesian Economy and Business, 2004, 19(1). 
80 Ibid 
81 Lieli Suharti, Hani Sirine,” Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Niat Kewirausahaan 

(Entrepreneurial Intention), Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol.13, No. 2, September 

2011, 129. 
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4. Minat Wirausaha (Y) 

 

Minat wirausaha didefinisikan tendensi seseorang untuk 

melakukan wirausaha dengan menanggung risiko yang ada dengan 

kemampuannya sendiri. Indikator minat wirausaha antara lain: 

Berdasarkan makna minat berwirausaha maka berikut adalah 

indikator minat wirausaha: 

a. Tujuan utama saya adalah menjadi seorang pengusaha 

 

b. Saya akan berusaha untuk memulai dan menjalankan bisnis 

saya sendiri 

c. Saya bertekad untuk membangun bisnis di masa depan 

 

d. Saya Saya serius mempertimbangkan untuk mendirikan bisnis 

di masa depan 

e. Saya memiliki niat kuat untuk memulai suatu perusahaan suatu 

hari nanti 

f. Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi seorang 

pengusaha 

g. Jika Saya akan membuka bisnis, saya memiliki peluang untuk 

menjadi sukses 

h. Menjadi seorang wirausahawan akan membuat saya hebat 

 

i. Saya punya ide tentang bagaimana memulai bisnis di masa 

depan 
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j. Saya tidak merasa kesulitan dalam mengembangkan ide bisnis 

yang saya miliki.82
 

Penelitian ini menggunakan skala Liket dalam 

pengukurannya. Skala Likert adalah alat untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan perspsi seseorang atau kelompok 

dalam fenomena sosial.83 Skala likert dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 5 kriteria skor Jawaban Pernyataan. 

Jawaban pernyataan dipilih 5 untuk menentukan pernyataan 

yang meragukan di dalamnya. Berikut jawaban pernyataan 

dalam skor yaitu: 

Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

 

Jawaban Pernyataan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

sumber: Sugiyono (2013)84
 

 

 

 
 
 

82 Damianus Abun, Etc, “Measuring Entrepreneurial Knowledge and Entrepreneurial Intention of 
ABM Grade XII, Senior High School Students of Divine Word Colleges in Region I, Philippines”, 

International Journal of Educational Research, Vol.2, Issue.3, March 2018, 38. 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 132. 
84 Ibid. 
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F. Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari 

indikator-indikator kuesioner. Kriteria valid atau tidak data dengan 

melihat nilai outer loading lebih besar > 0,7, nilai AVE >0,5, dan nilai 

cross loading > 0,7. Uji realibitas betujuan untuk mengukur  

konsistensi konstruk atau variabel apakah data tersebut dapat 

diandalkan atau tidak. Kriteria data reliabel dengan melihat nilai 

composite reability lebih besar > 0,7.85
 

G. Data dan Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dalam bentuk 

kuesioner dan wawancara dan data sekunder (data yang diperoleh dari 

pihak lain tentang objek atau subyek yang akan diteliti, dan 

mempelajari studi pustaka yang dilakukan peneliti). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan perhitungan 

prosentase hasil dari kuesioner/angket yang peneliti sebarkan kepada 

santri di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan langkah penting didalam 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan akan digunakan bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang sedang diteliti dan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. 

 

 
 

85
 Imam Ghozali, “Partial Least Square: Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program 

Smartpls 3.0, 2/E”, (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 7. 
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1. Kuesioner 
 

Kuesioner digunakan untuk mengukur pernyataan yang telah 

dibuat sesuai dengan variabel yang akan diukur. Variabel yang 

akan diukur yaitu pengetahuan wirausaha, norma subyektif, sosio 

demografi dan minat wirausaha. 

2. Wawancara 

 

Tujuan wawancara dalam penelitian ini nantinya sebagai faktor 

pendukung dalam hasil kuesioner dalam bentuk angka-angka yang 

akan dirangkum dalam data - data yang telah didapatkan dalam sesi 

wawancara pada para responden. Proses wawancara akan  

dilakukan secara acak pada responden dengan batasan jumlah 

responden yang terbagi jadi 2 bagian, yaitu responden yang minat 

dan tidak minat. Wawancara dilakukan untuk proses argumentasi- 

argumentasi ketika data kuesioner yang diperoleh belum bisa 

menegakkan hipotesis. 

I. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknis analisis yang menggunakan 

software SmartPLS. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis 

yang powerful oleh karena tidak mengasumsikan data dengan 

pengukuran skala dan sampel yang kecil. Pendekatan PLS adalah 

distribution free atau dengan kata lain tidak mengasumsikan data 

berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval, 
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dan rasio.
86

 Pemilihan metode PLS didasarkan pada pertimbangan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat variabel laten yang dibentuk 

dengan indicator formatif. Model formatif mengasumsikan bahwa 

konstruk atau variabel laten mempengaruhi indicator, dimana arah 

indikatornya yaitu dari indicator ke konstruk.87 Langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam analisis data antara lain: 

1. Merancang model pengukuran (Outer Model) 

 

Tabel 3.2 

Ringkasan Evaluasi Model Pengukuran 
 

Validitas dan 

 

Reliabilitas 

Parameter Titik kritis 

Validitas 

convergent 

Loading factor  >0.70 untuk 

confirmatory 

research. 

 >0.60 untuk 

 

explonatory reseach 

 Average Variance 

 

Extracted (AVE) 

>0,5 

 Communally >0,5 

 

 
86 Imam Ghozali, “Partial Least Square: Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program 

Smartpls 3.0, 2/E”, (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 4. 
87 Ibid., 58. 
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Validitas 
 

discriminant 

Cross loading >0,70 

 Akar kuadrat AVE dan 

Korelasi antar 

konstruk laten 

Akar kuadrat AVE > 

korelasi antar konstruk 

laten 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha  >0.70 untuk 

confirmatory 

research 

 >0.60 masih dapat 

diterima untuk 

explonatory research 

 Composite reliability  >0,70 untuk 

confirmatory 

reseach. 

 0.60-0.70 masih 

diterima untuk 

explanatory research. 

Sumber:Ghazali (2015)
88

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
88 Ibid., 76. 
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2. Evaluasi Model Struktural (inner model) 

 

Tabel 3.3 

 

Ringkasan Evaluasi Model Struktural 

 

Kriteria Titik Kritis 

R-square 0,67; 0,33 dan 0,19 menunjukkan model 

kuat, moderate, dan lemah 

0,75; 0,5; dan 0.25 menunjukkan model 

 

kuat, moderate, dan lemah 

Effect size 0,02; 0,15; dan 0,35 (kecil, menengah, 

 

dan besar) 

Q2predictive relevance Q2 > 0 menunjukkan model mempunyai 

predictive relevance dan jika Q
2
< 0 

menunjukkan bahwa model kurang 

memiliki predictive relevance 

q2 predictive relevance 0,02; 0,15 dan 0,35 (lemah, moderate, 

 

dan kuat) 

Signifikansi (two-tailed) t-value   1,65   (significance   level  10%), 

 

1,96 (significance level 5%), 2,58 

 

(significance level 1%) 

Sumber:Ghazali (2015)
89

 
 

 

 

 

 

 

 

89 Ibid., 81. 
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3. Pengujian Hipotesis 

 

Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik 

dan nilai probabilitas.90 Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan 

menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik 

yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan H0 di tolak 

ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak/ menerima hipotesis 

menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai p < 0,0 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

90 Ibid. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

 

1. Profil Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

 

Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum berdiri pada tahun 2006 M 

dan merupakan pesantren yang berorientasi mencetak genersi- 

generasi yang berahlaqul karimah yang ahli kitab dan sarjana serta 

memiliki bekal ketrampilan untuk kelak berjuang ditengah-tengah 

masyarakat sesuai skill yang dimilikinya. Diawali dengan jumlah 

santri yang hanya 9 orang pada awal berdirinya, Fathul Ulum 

berusaha  hadir   dengan  semangat  mempertahankan  tradisi  salaf 

( tafaqquh fiddin dan pendidikan karakter / etika.).
91

 

Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin pesat 

mengharuskan & menuntut Fathul Ulum untuk selalu siap dalam 

menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks 

permasalahannya dalam era perdagangan bebas, oleh karenanya, 

sangat dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang benar-benar 

siap pakai. Dan Untuk mengantisipasi hal tersebut, Fathul Ulum 

selalu berupaya untuk mengembangkan kegiatan lembaga 

pendidikan yang sudah dikelola, dengan membuka kesempatan 

yang lebih luas bagi masyarakat umum dalam peningkatan sumber 

daya manusia (SDM). 

91 Firma, wawancara, jombang 31 Januari 2020. 
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Selain itu, Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

menonjolkan sisi semangat entrepreneur dalam mengelola pondok 

pesantrennya. Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang selain 

belajar Nahwu-Shorof (gramatika Arab Klasik) dan ilmu fiqih juga 

mengembangkan usaha tani dan sandang para santrinya. Dalam 

membiayai pondoknya salah satu usaha adalah mengelola 

peternakan seperti bebek, ayam, lele, kambing dan lainnya. 

Pengelolaan sandang Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

mengembangkan kursus menjahit, cetak sablon kaos dan lain 

sebagainya.92
 

Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang yang dipimpin 

oleh Kyai Haji Ahmad Habibul Amin mengembangkan pelatihan 

entreprenuer untuk membekali para santri mandiri setelah  lulus 

dari Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang. Tugas santri ketika 

sudah lulus dan keluar dari Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

Jombang adalah berdakwah dengan manhaj salaf dan akan dapat 

membiayai hidupnya dengan keterampilan yang sudah diperoleh di 

Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang yaitu beternak, bertani, 

perikanan, teknik dan keterampilan menjahit bagi santri putri. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

 

Visi : 

 

a) Dengan tafaqquh fiddin siapkan generasi Anfa’ 

Misi : 

92 Ania, Wawancara, 31 Januari 2020. 
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a) Menyelenggarakan Pendidikan Tafaqquh Fiddin dan Life skill 

guna menghasilkan alumni yang peka, kreatif, mandiri, 

beriman, bertakwa, cerdas secara intelektual, emosional dan 

spiritual. 

b) Melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan 

(Learning is Fun). 

c) Menciptakan suasana belajar yang kreatif, aktif, komunikatif 

bagi peserta didik (Active Learning). 

d) Senantiasa meningkatkan kualitas SDM dan Kurikulum 
 

e) Meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan belajar dan 

mengajar. 

f) Menjadikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana berkreasi 

dan menyalurkan bakat peserta didik untuk berprestasi serta 

meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani.93
 

3. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

 

a) Struktur Kepengurusan Pondok Pesanren Fathul Ulum Putra 

 
1. Pengasuh : Romo Kyai Habibul Amin 

2. Penasehat : Umi Binti Musyarofah, S.Pd.I 

3. Pembina : Ustad Syamsuddin 

4. Ketua : Umar Hadi 

5. Wakil : Ahmad Abussalam 

6. Sekretaris I : Ashar Muzaki 

Sekretaris II : M. Ibrohim 

7. Bendahara I : Musyafa Ali 

Bendahara II : M. Isomudin 
 
 

93 Ibid. 
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Tabel 4.1 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesatren 

Fathul Ulum Putra 
Departemen 

1. Bidang Pendidikan 

Pembina : 
M. Khoirun 

Daifunnas 
Baha’uddin 

2. Bidang Keamanan 

Pembina : 
M. Daud 

Mustaqim 

Syamsi dehka 
Sasan hambali 

Irsadus shoimin 
Usbu’iyah 

Fakhruddin 
 Ubudiyah 

Abdullah Humaidi 

 Khitobiyah 

Sasan hambali 

 Diba’iyah 

Salman Alfarizi 

3. Bidang Kebersihan 4. Bidang Perlengkapan 

Syamsi Dehka 

Afifuddin 

Sofawi 

Rizal 

Rosyid 

Hasyim 

Farid 

Tahmid Amrullah 

5. Bidang Kesehatan 
M. Saifuddin 

 

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum, Data Diambil 

Pada Tanggal 31januari 2020 

 

b) Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Fathul Ulum Putri 

 

Tabel 4.2 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesanren 

Fathul Ulum Putri 

 

Pengasuh K. Ahmad Habibul Amin 

Ketua Yayasan Moh. Imam Baihaqi, S.Pd.I 

Pembina JTM Ustadzah Hilmatun Ni’mah 

  

Ketua Aniatus Solihah 

Wakil Ketua Ayu Dara Valentine 

SekretarisI Firma Devi 
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Sekretaris II Nur Alfiyatul Fahmi 

Sekretaris III Muna Karimah 

  

BendaharaI Siti Khoirunnisa 

Bendahara II Oktavia Nurul Maidah 

  

  

BidangPendidikan Nurike Indah Ayu Saputri 

 Lina Faridah 

 Mutmainnah 

  

 Bahasa SitiNur Lu’luatul Karimah 

 Laili Aturrofiqoh 

 Yulia Rahmawati 

 Usbu’iyah Dewi Masruroh 

Ubudiyah Nafi’atu lLailiyah 

 Utami Nuriana 

  

Khitobiyah Nu Alfiyatul Faradina 

 Faizah Fitri 

  

Diba’iyah Dewi Masruroh 

 Vina Qurrota A’yun 

  

 Mading Dwi Nurviana Muamalah 

 Aniva Putri Rizalianti 

 Ulya Jazilatul Fauziah 

  

Bidang Keamanan Nihayatur Rohimah 
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 Syukriyana Fikri Hamidah 

 Zumrotun Nisa’ Auliyati 

  

Bidang Kebersihan Sovia Vardila Dwi Peringgi 

 Syifaul Hamidah Fitriani 

 Nikmah Setiawati 

 Nur Hani’ah 

  

Bidang Kesehatan Siti Fatimah 

 Abidatun Nafisah 

 Lia Fitria Ningsih 

  

Bidang Perlengkapan Sifi Alfi Ahmidah 

 Siti Rohmatus Sholikhah 

  

Bidang Maktubah Mutmainnah 

 Tri Devi 

 Intan Nur Jannah 

Arsip Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum, Data Diambil Pada 

Tanggal 31januari 2020 

 

4. Sapta Jiwa Pondok Pesantren Fathul Ulum 

 

Seluruh kehidupan di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang 

didasarkan pada nilai-nilai yang dijiwai oleh suasana-suasana yang 

dapat disimpulkan dalam Panca Jiwa. Sapta Jiwa adalah tujuh nilai 

yang mendasari kehidupan Pondok Pesantren Fathul Ulum , yaitu : 

a) Religius 

 

Jiwa yang beroreantasi untuk akhirot dengan segala macam 

aktifitas dunyawinya, ihtiyar yang menjadi tugas manusia sealu 

disandarkan pada ketawakkalan pada sang pencipta sehingga 



67 
 

 

 

 

 

berbagai bentuk ubudiyah, do’a, riyadloh dan moralitas tinggi 

(ahlaqul karimah) adalah menjadi lebelnya . 

b) Jiwa Keikhlasan 

 

Jiwa ini berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu bukan 

karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan 

tertentu. Segala perbuatan dilakukan dengan niat semata-mata 

untuk ibadah, lillah. Kyai ikhlas medidik dan para pembantu kyai 

ikhlas dalam membantu menjalankan proses pendidikan serta para 

santri yang ikhlas dididik.Jiwa ini menjadikan santri senantiasa 

siap berjuang di jalan Allah, di manapun dan kapanpun . 

c) Mandiri 

 

Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri merupakan 

senjata ampuh yang dibekalkan pesantren kepada para santrinya. 

Berdikari tidak saja berarti bahwa santri sanggup belajar dan 

berlatih mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok 

pesantren itu sendiri sebagai lembaga pendidikan juga harus 

sanggup berdikari sehingga tidak pernah menyandarkan 

kehidupannya kepada bantuan atau belas kasihan pihak lain. 

d) Jiwa Kesederhanaan 

 

Kehidupan di pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. 

Sederhana bukan berarti pasif atau nerimo, tidak juga berarti 

miskin dan melarat. Justru dalam jiwa kesederhanan itu terdapat 

nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri 
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dalam menghadapi perjuangan hidup. Dibalik kesederhanaan ini 

terpancar jiwa besar, berani maju dan pantang mundur dalam 

segala keadaan. 

e) Ukhwah Diniyyah 
 

Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan 

yang akrab, sehingga segala suka dan duka dirasakan bersama 

dalam jalinan ukhuwwah Islamiah. Tidak ada dinding yang dapat 

memisahkan antara mereka. Ukhuwah ini bukan saja selama 

mereka di Pondok, tetapi juga mempengaruhi ke arah persatuan 

ummat dalam masyarakat setelah mereka terjun di masyarakat. 

f) Peduli Lingkungan 

 

Kepedulian santri pada lingkunggannya karena Manusia dan 

lingkungan memiliki hubungan yang tidak dapat terpisahkan. 

Manusia sangat bergantung pada lingkungan yang memberikan 

sumberdaya alam untuk tetap bertahan hidup. Adanya 

keterbatasan daya dukung (carrying capacity) lingkungan, 

menyebabkan manusia harus memperhatikan kelestarian 

lingkungan agar fungsi-fungsi lingkungan dapat berjalan sehingga 

dapat mendukung penghidupan berkelanjutan 

g) Berjiwa Enterpreneur 

 

Santri yang memiliki jiwa pemimpin dan siap dipimpin ,memiliki 

kemandirian dalam memotivasi diri, Cermat dalam menghitung 

risiko saat mengambil keputusan, Bisa memberdayakan potensi 
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dan peluang, Punya keberanian, kreatif, dan inovatif, Membuka 

diri untuk terus belajar, Tahan banting dalam berbagai masalah, 

kondisi, dan situasi, Terampil dalam menjalin hubungan dengan 

orang lain semua untuk bekal berjaung di jalan Alloh 

Jiwa yang meliputi suasana kehidupan Pondok Pesantren 

itulah yang dibawa oleh santri sebagai bekal utama di dalam 

kehidupannya di masyarakat. Jiwa ini juga harus dipelihara dan 

dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 

5. Kurikulum Pondok pesantren Fathul ‘Ulum Jombang: 
 

Tabel 4.3 

Kurikulum Pondok pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

 
KOMPONEN MATA 

PELAJARAN 

KELAS DAN NAMA KITABNYA 

1 2 3 

A. KEAGAMAAN    

1. AL QURAN 1 ýURANU ý≏~Ḯä 2 ýURANU ý≏~Ḯä 3 ýURANU ý≏~Ḯä 

Ulumul Qur'an ýΎ≏ ϴaNU ¾iULœ ¾i9⌼ç ýURANU şiR⺂ 

2. Tafsir ⌼iRşeU R≏~Ḯä ⌼iRşeU R≏~Ḯä ⌼iRşeU R≏~Ḯä 

ilmu tafsir - - - 

3. Hadist ¾i9ϭ:NU ý≏⁄ş9ΑU ¾i9ϭ:NU ý≏⁄ş9ΑU L Ύ⁄ΑU 9Ύä=a 
÷i 

ilmu hadist - - - 

4. Tauhid A≏ aϣ~ΑU ¾L≏ A⁄ y99LNU ýΎç≏ ä çΎsϴΑU ›ϣç 

zR 

çUϭ⁄NU ¾L≏ A⁄ 

5. Fiqih ¾Ύç:NU ¾:≏ Ḯ~ 1 şiRAäNU ¾i Ύ⺂ 2 şiRAäNU ¾iΎ⺂ 

usul fiqih - - - 

6. Ahlaq / 
tasawuf 

, ΎiΎ⺂9 A≏ ²ḮäNU LNϭNU ΎsiU 

7. Tarih ý≏ A≏ NU 9ϭ: ¾⺂ϣḮ 9ϭ: ¾⺂ϣḮ 
ý≏ A≏ NU 

9ϭ: ¾⺂ϣḮ 
ý≏ A≏ NU 

8. Bahasa arab ¾99ΎḮΎNU ¾99ΎḮΎNU ¾99ΎḮΎNU 

9. Nahwu U9 Ύç ϭḮ: A≏ a9RçΑU zR  - yέiRΎ⁄ 
¾ΎΎäa 

10. Shorof ¾LΎϴU 
A≏ ḮiRaäNU 

" " 

qawaidusshorof ¾i9ΎçNU L⁄UϭANU ¾≏ ϴRaNU L⁄Uϭ¾ ¾≏ ϴRaNU L⁄Uϭ¾ 
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  Ri:: 9::a Sϣ⁄ΑU ’ 2 

11. Balaghoh - - - 

12. Ilmu kalam - - - 

13. Pengajian 

wajib 
› ç²⁄äΎNU ç≏ ²⁄ä zR   › LΎϴ⁄NU zΎa: › ý≏ ;≏ Ύ:NU ¾ಸ⁄ 

› ýiLN U ç ϭ²⁄ Ύ≏⁄U 

B. PENDIDIKAN UMUM    

14. Pendidikan 
kewarganegaraan 

Lks Lks Lks 

15. Bahasa Indonesia Lks   

16. Matematika Lks Lks Lks 

17. Ilmu pengetahuan 

alam 

Lks Lks Lks 

18. Bahasa inggris Lks Lks Lks 

C. MUATAN LOKAL    

19. Life skill Pertanian , Peternakan , perikanan , 

pertukangan , kuliner , multimedia , IT , 
tata busana 

D. KEGIATAN YAUMIYAH 

1 Sekolah Nahwu , shorof dan qowaid 

2 Musyawaroh Pelajaran sekolah 

3 Pengajian clasikal Sesuai jadwal klas masing – masing 

4 Pengajian wajib Pengajian aby dan umi 

5 Sorogan Sesuai klas masing-masing 

6 Riyadloh Sesuai klas masing-masing 

7 Sholat dzuha  

8 Sholat taubat ,  

9 Sholat tasbih  

10 Lalaran tasrif  

11 Setoran harian  

12 Ta’ziran  

13 Life skil Sesuai jadwal 

E. EXTRAKURIKULER USBU’IYAH 

1 Lalaran nahwu  

2 Kerja bakti  

3 Praktik ubudiyah  

4 Tahilil  

5 Manaqib  

6 Khitobiyah  

7 Tajzihul mayit  

8 Munakhahah  

9 Da’wah khuruj  

10 Diba’  

11 Setoran mingguan  

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum, Data Diambil Pada 

Tanggal 31januari 2020 
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6. Karakteristik Responden 
 

Pada penelitian ini, responden yang diambil sebagai sampel 

adalah seluruh santri yang berada di pondok pesantren fathul ‘ulum 

jombang dengan jumlah 220 santri yang dipilih melalui daftar 

pertanyaan didapat karakteristik responden tentang jenis jelamin, 

usia, dan pekerjaan orangtua. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden 
 

No 

 

Karakteristik Responden 

Santri 

Frekuensi % 

 
 

1 

Jenis Kelamin :   

Laki-Laki 80 59,7%% 

Perempuan 54 40,3% 

 
 

2 

Usia :   

17-21 Th 70 52,2% 

22-26 Th 64 47,8% 

 
 

3 

Pekerjaan Orang Tua :   

Wirausaha 68 50,7% 

Bukan Wirausaha 66 49,3% 

Sumber : Hasil olahan PLS 

 

a) Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 134 

responden yang digunakan dalam penelitian 80 atau 59,7% 

berjenis kelamin laki-laki dan responden yang berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 54 atau 40,3%. Hasil diatas 

memberikan informasi bahwa mayoritas santri di pondok 
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pesantren fathul ‘ulum jombang adalah laki-laki dengan 

jumlah 80 atau 59,7%. 

b) Usia 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa usia santri 

yang berada dipondok pesantren dengan usia 17-21 Th 

sebanyak 70 anak atau 52,2% dan responden yang berusia 

22-26 th yaitu sebanyak 64 atau 47,8%. Hasil diatas 

memberikan informasi bahwa mayoritas santri yang  

berada di pondok pesantren fathul ulum jombang 

mayoritas adalah 17-21 th dengan jumlah 70 atau 52,2%. 

c) Pekerjaan orangtua 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pekerjaan 

orangtua santri yang berada dipondok pesantren fathul 

ulum jombang dengan pekerjaan wirausaha yaitu sebesar 

68 atau 50,7% dan responden yang pekejaan orangtua 

santri bukan wirausaha sebanyak 66 atau 49,3%. Hasil 

diatas memberikan informasi bahwa mayoritas pekerjaan 

orangtua santri wirausaha dengan jumlah 68 atau 50,7%. 

B. Hasil Analisis 

 

1. Deskripsi Jawaban Responden 

 

Distribusi jawaban responden atas variabel-variabel penelitian akan 

dijelaskan jawaban responden menggunakan nilai mean. Untuk 
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mengkategorikan nilai mean jawaban responden digunakan kelas 

interval yang dicari dengan rumus sebagai berikut : 

Interval kelas = (Nilai tertinggi-Nilai terendah)/ Jumlah Kelas = (5- 

1)/5 = 0,8 

Berdasarkan interval kelas 0,8 diperoleh kategori mean 

jawaban responden sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Kategori mean jawaban responden 
 

Interval Kategori 

4,20 - 5,00 Sangat Tinggi 

3,41 - 4,20 Tinggi 

2,61 - 3,40 Cukup tinggi 

1,81 - 2,60 Rendah 

1,00 - 1,80 Sangat Rendah 

Sumber : Hasil olahan PLS 

 

a. Deskripsi Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

 

Tabel 4.6 

Jawaban responden pada variabel pengetahuan 

kewirausahaan 

Item 
Frekuensi Jawaban 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

PW1 0 10 35 57 32 3,83 Tinggi 

PW2 0 8 39 64 23 3,76 Tinggi 

PW3 0 7 40 53 34 3,85 Tinggi 

PW4 0 6 36 70 22 3,81 Tinggi 

PW5 0 4 30 53 47 4,07 Tinggi 

PW6 0 3 32 66 33 3,96 Tinggi 

PW7 0 4 24 67 39 4,05 Tinggi 

PW8 3 9 39 54 29 3,72 Tinggi 
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PW9 6 10 38 55 25 3,62 Tinggi 

 

Rata-Rata Variabel 

 

3,85 

 

Tinggi 

 

Hasil distribusi jawaban untuk variabel pengetahuan 

kewirausahaan dapat diketahui nilai mean tertinggi terdapat 

pada item PW5 dengan mean jawaban responden terbesar 

yaitu 4,07, yang termasuk dalam kategori setuju, hal ini 

menjelaskan bahwa santri yang berada di pondok pesantren 

fathul ‘ulum menganggap bahwa dengan berwirausaha 

dapat membantu seseorang menjadi mandiri dalam sikap. 

b. Deskripsi norma subjektif. 

 

Tabel 4.7 

Jawaban responden pada norma subjektif 

Item 
Frekuensi jawaban 

Mean kategori 
1 2 3 4 5 

NS1 0 7 56 67 4 3,51 Tinggi 

NS2 2 24 50 53 5 3,26 cukup tinggi 

NS3 0 7 59 62 6 3,50 Tinggi 

NS4 1 4 48 76 5 3,60 Tinggi 

NS5 2 10 34 68 20 3,70 Tinggi 

Rata-Rata Variabel 3,51 Tinggi 

Sumber : Hasil olahan PLS 

 

Hasil distribusi jawaban untuk variabel norma 

subjektif diketahui bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada 

item NS5 dengan mean jawaban 3,70 yang termasuk pada 

kategori setuju, hal ini menjelaskan bahwa santri yang 

berada di pondok pesantren fathul ulum menganggap 
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bahwa orang-orang yang berada di sekitar akan selalu 

mendukung untuk menjadi seorang wirausaha. 

c. Deskripsi minat berwirausaha 

 
Tabel 4.8 

Jawaban Responden Pada Minat Berwirausaha 

Item 
Frekuensi jawaban 

mean kategori 
1 2 3 4 5 

MW1 1 4 51 69 9 3,60 Tinggi 

MW2 3 13 39 50 29 3,66 Tinggi 

MW3 1 8 39 54 32 3,81 Tinggi 

MW4 0 6 41 55 32 3,84 Tinggi 

MW5 4 9 34 54 33 3,77 Tinggi 

MW6 3 6 39 66 20 3,70 Tinggi 

MW7 3 7 35 48 41 3,87 Tinggi 

MW8 4 12 34 55 29 3,69 Tinggi 

MW9 3 7 28 60 36 3,89 Tinggi 

MW10 0 1 43 89 1 3,67 Tinggi 

Rata-Rata Variabel 3,75 Tinggi 

Sumber : Hasil olahan PLS 

 

Hasil distribusi jawaban untuk variabel minat 

berwirausaha diketahui nilai mean tertinggi terdapat pada 

item MW9 dengan mean jawaban responden sebesar 3,89 

yang termasuk pada kategori setuju, hal ini menjelaskan 

bahwa santri yang berada di pondok pesantren fathul ‘ulum 

menganggapbahwa masing-masing individu memiliki ide 

untuk memulai bisnis di masa depan. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Data yang telah terkumpul dari hasil kuisioner yang telah 

disebarkan dan ditabulasi dengan tujuan sebagai analisis data.  

Hasil dari tabulasi tersebut diolah dengan menggunakan program 
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SmartPLS3 yang menghasilkan deskripsi statistik variabel 

penelitian seperti pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan.Kewirausahaan 134 2 5 3.85 0.849 

Norma.Subjektif 134 1 5 3.51 0.736 

Minat.Berwirausaha 134 1 5 3.75 0.871 

Valid N (listwise) 134     

 
 

Tabel   4.9   menunjukkan   bahwa  penelitian menggunakan 

 

134 sampel, adapun hasil statistik deskriptif dapat dijelaskan 

sebagai berikut: variabel pengetahuan  kewirausahaan  memiliki 

nilai minimum 2 dan nilai maksimum 5, nilai rata-rata (mean) 3.85 

dan simpangan baku (standar deviation) sebesar 0,849. variabel 

norma subjektif memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5, 

nilai rata-rata (mean) 3,51. dan simpangan baku (standar deviation) 

sebesar 0.736. variabel sosio demografi memiliki 3 karakteristik, 

yang pertama jenis kelamin yang mayoritas adalah laki-laki yang 

berjumlah 80 atau 59,7% , usia mayoriras 17-21th dengan jumlah 

atau 52,2%. Dan yang terakhir pekerjaan orangtua dengan  

mayoritas bukan wirausaha yang berjumlah 68 atau 50,7%. Dan 

variabel yang terakhir yaitu minat berwirausaha  yang  memiliki 

nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5, dengan nilai rata-rata 
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Hasil Outer Model Awal 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

(mean) 3.75 dan simpangan baku (standart deviation) sebesar 

0,871. 

2. Evaluasi Model pengukuran (Outer Model) 

Gambar 4.1 

Hasil Outer Model Awal 

 

 

Sumber: lampiran 2, diolah 

 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil outer model awal dari 

model analisis. Model terdiri dari variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan, Norma Sujektif, dan Sosio Demografi 

terhadap Minat Berwirausaha. Hasil analisis outer model 

menunjukkan bahwa nilai yang diatas 0,5 antara lain 

variabel Pengetahuan Wirausaha Norma Subjektif, dan 

sosio demografi. Akan tetapi ada beberapa indicator yang 

kurang dari 0,5 dan indicator tersebut tidak dapat diuji ke 

langkah outer model berikutnya. 
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Gambar 4.2 

Hasil Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: lampiran 2, diolah 

 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa semua  outer 

model telah memenuhi syarat nilai yaitu lebih dari 0,5. 

Dengan demikian, model ini nantinya yang akan menjadi 

model Pengetahuan Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan 

Sosiodemografi terhadap Minat Berwirausaha. 

a) Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Pengujian outer model menghasilkan nilai 

convergent validity, discriminant validity, validitas 

konstrak, dan composite reliability.
94

 Berikut penjelasannya: 

1) Validitas konvergen (Convergent Validity) 
 

 
94 Ghazali dan Latan. Partiap Least Squares. Konsep, Teknik dan Apkikasi. Smast PLS 2.0 M3, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 77-83. 
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Menguji dengan menggunakan validitas konvergen, 

dalam uji validitas ini dapat dilihat antar indicator yang 

digunakan dalam satu konstruk.95 Convergent validity 

menggunakan nilai outer loading dengan titik kritis > 

0.70. Namun untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading faktor 

0.5-0.6 masih dianggap cukup. berikut nilai outer 

loading masing-masing variabel: 

Tabel 4.10 

Nilai Outer Loading 
 

 Nilai Outer 

Loading 
Ketetapan 

MW 1 0,737  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lebih dari 0,5 

MW 2 0,771 

MW 3 0,746 

MW 4 0,716 

MW 5 0,821 

MW 6 0,828 

MW 7 0,764 

MW 8 0,858 

MW 9 0,773 

MW10 0,746 

PW 1 0,774 

PW 2 0,727 

PW 3 0,769 

PW 4 0,728 

PW 5 0,757 

PW 6 0,718 

PW 7 0,770 

PW 8 0,760 

PW 9 0,706 

 

 

 

95 Ghazali, Imam. Partial Least Square: konsep, teknik dan aplikasi menggunakan program 

SmartPLS, (Semarang: badan penerbit undip, 2015), 212. 
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Table 4.11 

Nilai Outer Weight 

 Nilai Outer Weight Ketetapan 

NS 1 0,75  

Lebih dari 0,5 
NS 2 0,733 

JK 0,742 

PKJ 0,712 

Sumber : lampiran 2, diolah. 

Tabel 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa nilai 

outer loading dan nilai Outer Weight lebih dari titik 

kritis 0,50. Maka didapatkan hasil bahwa berdasarkan 

nilai outer loading seluruh indikator dari Minat 

Wirausaha dan Pengetahuan Kewirausahaan memiliki 

nilai lebih besar dari 0,7 dan pada Outer Weight 

Indikator Norma Subjektif dan Sosio Demografi juga 

memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,70. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

memenuhi uji validitas dan layak untuk dilanjutkan ke 

pengujian selanjutnya. 

2) Discriminant Validity 

 

Evaluasi yang kedua pada outer model adalah 

diskriminan validity. Untuk mengukur discriminan 

validity dengan menggunakan nilai Cross Loading. 

Untuk dapat memenuhi nilai discriminant validity jika 
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nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah 
 

>0,50.96 Berikut nilai masing-masing indikator: 

 

Tabel 4.12 

Nilai Cross Loading 
 

 Minat 

Berwirausah 
a 

Norma 

Subjektif 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Sosio 

Demografi 

JK 0,196 0,008 0,135 0,703 

MW 

1 
0,737 0,238 0,378 0,184 

MW 

2 
0,771 0,244 0,487 0,305 

MW 

3 
0,746 0,092 0,533 0,295 

MW 

4 
0,716 0,199 0,483 0,269 

MW 

5 
0,821 0,241 0,469 0,211 

MW 

6 
0,828 0,240 0,541 0,207 

MW 

7 
0,764 0,188 0,494 0,223 

MW 

8 
0,858 0,259 0,486 0,153 

MW 

9 
0,773 0,198 0,523 0,166 

MW 

10 
0,746 0,281 0,360 0,115 

NS 

1 
0,190 0,683 0,047 -0,259 

NS 

2 
0,185 0,665 0,197 0,129 

PKJ 0,187 -0,149 0,237 0,672 

PW 

1 
0,444 0,108 0,774 0,175 

PW 

2 
0,383 0,097 0,727 0,119 

PW 

3 
0,388 0,072 0,769 0,243 

PW 

4 
0,453 0,046 0,728 0,308 

PW 

5 
0,404 0,153 0,757 0,230 

PW 

6 
0,391 0,117 0,718 0,065 

PW 

7 
0,467 0,161 0,770 0,170 

 

96 Ghazali dan Latan. Partiap Least Squares. Konsep, Teknik dan Apkikasi. Smast PLS 2.0 M3, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 174-175. 
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PW 

8 
0,657 0,216 0,760 0,268 

PW 

9 
0,440 0,185 0,706 0,177 

Sumber: lampiran 2, diolah 

 

Tabel 4.12 menunjukkan nilai Cross Loading 

yang lebih dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing nilai loading factor variabel sudah lebih 

tinggi dari pada indikator variabel lain atau nilai cross 

loading lebih besar dari 0,70. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Pengetahuan Kewirausahaan dan Minat 

Wirausaha memenuhi uji discriminant validity. Akan 

tetapi untuk variabel Norma subjektif dan Sosio 

Demografi untuk melihat discriminant validity 

menggunakan nilai multikolonieritas karena merupakan 

variabel formatif. 

Table 4.13 

Nilai Multikolinieritas 
 

 VIF 

JK 1,003 

NS 1 1,008 

NS 2 1,008 

PKJ 1,003 

Sumber : Lampiran 2, diolah 

 

Variabel Sosio Demografi dan Norma Subjektif 

memiliki nilai yang lebih kecil dari 5,00 maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel tersebut tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Sosio Demografi dan Norma Subjektif 

memenuhi uji Discriminant Validity. 

3) Konstrak Validity 

 

Validitas konstrak menilai perbandingan square  

root average variance estracted (AVE) setiap konstruk 

dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model. 

Titik kritis nilai AVE adalah >0,50 antara konstruk 

dengan konstruk lainnya dalam model.
97

 Dengan 

demikian, dapat dikatakan model memiliki discriminant 

validity yang baik. Berikut adalah nilai AVE yang ada 

dalam model: 

Tabel 4.12 

Nilai AVE 

Indikator Nilai AVE Titik Kritis 

Minat Berwirausaha 0.604  
Lebih dari 0,5 

Norma Subjektif  

Pengetahuan Wirausaha 0.556 

Sosiodemografi  

Sumber: lampiran 2, diolah 

 

Tabel 4.12 menunjukkan yaitu pengujian AVE, 

karena kedua variabel diatas sudah memiliki nilai AVE 

lebih besar dari 0,50 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Minat Berwirausaha dan Pengetahuan 

97 Ghazali dan Latan. Partiap Least Squares. Konsep, Teknik dan Apkikasi. Smast PLS 2.0 M3, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 77-83. 
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Wirausaha sebagai variabel Reflektif memenuhi uji 

validitas dari nilai AVE. 

4) Composite Reliability 

 

Composite realibility merupakan uji realibilitas 

dalam model. Nilai yang dilihat adalah nilai composite 

realibility yang mana memiliki titik kritis lebih dari 

0,7.
98

 Berikut nilai composite realibility dari model: 

Tabel 4.13 

 

Nilai Composite Realibility 

 

Indikator Nilai Composite 

Realibility 

Titik Kritis 

Minat 

Berwirausaha 

0.938  

 
Lebih dari 0,7 

Norma Subjektif  

Pengetahuan 

Wirausaha 

0.919 

Sosiodemografi  

Sumber: lampiran 2, diolah 

 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai composite 

realibility masing-masing variabel melebihi titik kritis 

0,7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang ada memenuhi syarat realibilitas. 

b) Evaluasi model struktural (Inner Model) 

 

Evaluasi model struktural (inner model) dengan 

melihat nilai r-square dan inner weight variabel 

98 Imam Ghozali, “Partial Least Square: Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program 

Smartpls 3.0, 2/E”, (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 76. 
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Pengetahuan Wirausaha, Norma Subjektif dan 

Sosiodemografi terhadap variabel Minat Berwirausaha. 

Berikut penyajian data r-square dan inner weight: 

a) Penilaian Goodness of Fit 
 

Tabel 4.14 

Nilai R-Square 

Variabel R Square 

Minat.Berwirausaha 0.432 

Sumber: lampiran 2 diolah 

 

Tabel 4.14 menjelaskan bahwa nilai r-square 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Pengetahuan Wirausaha, Norma Subjektif dan 

Sosiodemografi berpengaruh terhadap Minat 

Berwirausaha sebesar 43,2% sedangkan 56,8% lainnya 

dijelaskan oleh variabel lainnya selain model. 

c) Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya 

dapat digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian 

ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai T-Statistic dan nilai P-Values. Hipotesis 
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penelitian ini dapat dinyatakan diterima apabila nilai p- 

value (alpha) harus < 0,05.99
 

Gambar 4.3 

Output PLS BOOSTRAPING 

 
Dari gambar 4.3 diatas telah diketahui bahwa nilai dari 

t-statistik antar variabel laten. Nilai jalur koefisien dan t- 

statistik dari variabel dalam penelitian ini juga dapat dilihat 

dari gambar diatas, untuk memperjelas dan mempertegas 

nilainya maka akan di jelaskan dalam tabel uji hubungan 

antar variabel laten yang telah dijelaskan dalam pengujian 

inner model: 

 

 

 

 
 

99 Imam Ghozali, “Partial Least Square: Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program 

Smartpls 3.0, 2/E”, (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 76. 
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Tabel 4.15 

Hasil pengujian terhadap hubungan antar 

variabel laten 
 

Variabel T- 

statistic 

P- 

val 

ue 

hasil 

Norma Sujektif  Minat Berwirausaha 2,457 0.01 
4 

Diteri 
ma 

Pengetahuan Kewirausahaan  Minat 

Berwirausaha 

8,281 0.000 Diteri 
ma 

Sosiodemografi  Minat Berwirausaha 2,182 0.030 Diteri 
ma 

Sumber: lampiran 2 diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil uji inner model diatas dapat 

disimpulkan bahwa: H1 diterima karena memiliki nilai T 

statistics sebesar 8,281 yang berarti lebih besar dari 1,96 

dan juga nilai P-Value 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel pengetahuan (X1) kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha (Y). Pada table diatas juga menunjukkan 

bahwa H2 diterima karena memiliki nilai T statistics 

sebesar 2,457 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan juga 

nilai P-Value 0,014 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel  norma 

subjektif (X2) terhadap minat berwirausaha (Y). dan yang 

terakhir H3 diterima karena memiliki nilai nilai T statistics 

sebesar 2,182 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan juga 

nilai P-Value 0,030 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat pengaruh signifikan antara variabel sosio 

demografi terhadap minat berwirausaha. 



 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

 

Hasil analisis data kuesioner Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha secara parsial tampak pada hasil Inner Weight. Hasil 

menunjukkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Minat Berwirausaha dengan nilai t-statistic 8,281 dan nilai P-value 0,000 

dengan level signifikansi 0.05. 

Fasilitas yang disediakan oleh Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang 

cukup banyak dan lengkap. Mulai dari peternakan kambing, ayam petelur, 

ayam potong, perikanan ikan nila, ikan lele, dan lainnya. serta pelatihan jahit 

di dalam kurikulum balai diklat Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang. 

Berbagai macam keterampilan dasar peternakan, perikanan, menjahit dan 

pertanian diberikan oleh Ustad dan Ustadzah di Pondok Pesantren Fathul 

‘Ulum Jombang. Tujuan diberikan pelatihan dan materi tentang 

kewirausahaan cukup untuk bisa mengembangkan usaha sendiri ketika santri 

akan mendirikan usaha sendiri di laur Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

Jombang. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Aprilianty yang 

berpendapat bahwa pengetahuan kewirausahaan perlu dilengkapi dengan 

kegiatan-kegiatan praktek kewirausahaan agar santri tidak hanya memiliki 

pengetahuan tetapi juga memiliki keterampilan yang mendukung 

pengetahuanya tersebut. Seseorang yang telah memiliki pengetahuan 

 

89 
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kewirausahaan akan lebih teliti dalam menganalisis dan mengambil 

keputusan dalam kelanjutan usahanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar Pengetahuan Kewirausahaan didapatkan semakin besar 

pula Minat santri untuk Berwirausaha. 

Pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh seseorang dari proses 

pembelajaran melalui materi ataupun praktek diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan bekal mengenai kewirausahaan yang nantinya dapat dijadikan 

bekal untuk menentukan masa depan yang diharapkan seseorang serta dapat 

mendorong seseorang untuk minat berwirausaha. Penelitian ini 

mengkonfirmasi dari penelitian oleh Abun et.al yang berpendapat bahwa 

pengetahuan kewirausahaan dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

B. Norma Subjektif Terhadap Minat Berwirausaha 

 

Norma Subjektif dari analisis data menghasilkan pengaruh signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha. Nilai t-statistic 2,457 dan nilai P-value adalah 

0,014 dari level 0,05. Nilai t-statistic Norma Subjektif adalah nilai yang 

paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa Norma Subjektif merupakan faktor 

terbesar dalam mempengaruhi Minat Berwirausaha. Semakin besar pengaruh 

Norma Subjektif dari orang-orang sekitar santri, maka semakin besar pula 

Minat Berwirausaha. 

Norma Subjektif terdiri dari persepsi seseorang atas berbagai kepercayaan- 

kepercayaan yang ada di sekitarnya sehingga mempengaruhi perilakunya. 

Kepercayaan ini berasal dari orang-orang di sekitar santri. Orang-orang ini, 

cenderung sangat dekat dengan santri sehingga santri dengan sukarela 
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menyatakan minat dan perilakunya ke orang itu. Orang-orang itu biasanya 

berasal dari keluarga, teman, Kyai atau ustadz dan ustadzah, komunitas, istri 

atau suami, adik atau kakak dan lainnya. 

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa minat berwirausaha pada 

santri dipengaruhi oleh norma subjektif yang berlaku di sekitarnya. Apabila 

norma yang berlaku di lingkungannya menyatakan bahwa profesi wirausaha 

dapat menjadikan kesuksesan, maka mereka mempunyai minat untuk 

berwirausaha, demikian sebaliknya. Hasil kuisioner juga menunjukkan bahwa 

kegiatan entrepreneur di pondok merupakan dukungan dari orang tua, Kyai, 

Ustad dan Ustadzah di sekitar santri. Dengan demikian, santri akan merasa 

untuk termotivasi dan memiliki Minat Berwirausaha. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewanti dan Abad. 

Dukungan akan lingkungan yang baik sangat mempengaruhi keyakinan 

diri seseorang. Peran norma subjektif terhadapintensi oleh fishbein & azjen 

menggunakan istilah Motivation To Comply untuk menggambarkan fenomena 

ini, yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang berpengaruh 

terhadap hidupnya atau tidak. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

motivasi individu mematuhi pandangan ataupun peranan orang lain dalam 

berwirausaha maka semakin tinggi minat seseorang untuk berwirausaha. 

Penelitian Andika dan Majid bahwa Norma Subjektif berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha 
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C. Sosio demografi Terhadap Minat Berwirausaha 

 

Sosio demografi pada penelitian ini terdiri dari 3 indikator yaitu jenis 

kelamin, usia, dan pekerjaan orang tua. Ketiga indikator ini diuji ke dalam 

analisis Partial Least Square, hasilnya model awal yang menguji ketiganya 

menghasilkan nilai outer model yang tidak mencapai titik kritis lebih dari 0,5. 

Indikator yang tidak mencapai titik kritis perlu untuk dikeluarkan dari model. 

Hasilnya nilai outer model lebih baik. Dampaknya indikator dari sosio 

demografi indikator hanya dua yaitu jenis kelamin dan pekerjaan orang tua. 

Variabel Sosio demografi menghasilkan nilai t-statistic 2,182 dan nilai P- 

value 0.030 yang mana dapat diartikan berpengaruh sigifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diartikan bahwa minat berwirausaha 

yang berada dipondok pesantren fathul’ulum jombang tidak didominasi pada 

santri laki-laki maupun santri perempuan. Hal ini dikarenakan santri laki-laki 

dan santri perempuan sama-sama memiliki minat berwirausaha yang tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara santri laki-laki dan santri perempuan. Santri 

laki-laki cenderung tidak lebih banyak berbicara. Santri laki-laki menjawab 

secara terbatas seperti “iya” atau “tidak”. Santri perempuan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara secara sukarela lebih banyak 

bercerita mengenai Minat Berwirausaha, motivasi, dan dorongan dari siapa 

santri perempuan itu Minat Berwirausaha. 

Faktor usia menunjukkan bahwa seseorang yang berusia 17 tahun keatas 

telah memikirkan pekerjaan untuk dirinya di masa depan, oleh karena itu 
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seseorang pada usia tersebut memiliki minat untuk berwirausaha. faktor 

generasi muda yang masih memiliki semangat untuk mencoba hal-hal baru. 

Labih dapat menerima teknologi informasi dan berjiwa muda. Dampaknya 

Minat Berwirausaha akan timbul karena adanya fasilitas yang diberikan oleh 

Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum Jombang. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Dira Fitri Anita. 

Faktor pekerjaan orang tua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

santri dalam Minat Berwirausaha. Keluarga merupakan pendidikan yang 

cukup efektif dan efisien dalam upaya mengantarkan generasi penerus dalam 

membekali kemampuan diri dengan sebaik mungkin, terampil dan tangguh. 

Orang tua dapat menjadi figure bagi pemilihan pekerjaan anak, juga sekaligus 

dapat dijadikan sebagai pembimbing. Banyak Wirausaha berhasil mereka 

dibesarkan oleh orangtua yang juga wirausaha, karena mereka memiliki 

pengalaman dari dunia usaha. Namun demikian, secara statistik jumlah santri 

yang pekerjaan orang tua sebagai wirausaha sebesar 50,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa orang tua selalu mendorong anak untuk berkembang 

mengikuti minat yang diinginkan seperti Minat Berwirausaha. Hasil  

penelitian ini mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Dira Fitri dan 

penelitian Arif dan Dheasey 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

 

1. Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

Jombang dengan nilai signfikansi 0,000 dari level 0,05. Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilianty, dan 

Abun et.al. 

2. Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

Jombang dengan nilai signfikansi 0,000 dari level 0,05. Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewanti dan  

Abad serta penelitian Andika dan Majid 

3. Sosio demografi berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha para santri di Pondok Pesantren Fathul ‘Ulum 

Jombang dengan nilai signfikansi 0,000 dari level 0,05. Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dira Fitri dan 

penelitian Arif dan Dheasey. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

94 



 

95 
 
 
 
 

B. Saran 

 

Saran penelitian ini antara lain: 

 

1. Minat Berwirausaha selalu menuju pada motivasi generasi muda. 

 

Penelitian ke depannya diharapkan mengambil sampel berupa 

generasi yang mendekati masa pensiun khususnya pegawai. 

2. Variabel-variabel yang mempengaruhi Minat Berwirausaha dalam 

penelitian ini masih sebesar 53,2%. Sehingga 56,8% dipengaruhi 

faktor lain. Perlu untuk mengembangkan penelitian yang 

memetakan banyaknya variabel yang mempengaruhi Minat 

Berwirausaha. 
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